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ABSTRACT

This paper discusses the Japanese semi aspectual forms -teshimau and -teoku function as discourse markers which serve as
speaker’s intentions of utterances for rapport management. In general, the semantic function of the morphological semi
aspectual forms such as -teshimau and -teoku are explained as expressions of feelings of remorse or regret as well as preparatory
actions, respectively. Both of them derived from the explanation of “completion” as a core meaning. The meanings
mentioned above are also learned in elementary and pre-intermediate levels of Japanese language learning as a second
language. However, the results of this research, which derived from analysis using I-JAS corpus dialogue data, indicate that
in interpersonal discourse, these aspectual forms are used to show self-deprecating and modest attitudes, sentimental mood,
or inevitable and difficult situations. Additionally, as a discourse marker, they are used to express utterance intentions such
as showing speaker’s responsible recognition for the situation occurred, respecting the opinion of the interlocutor, and
avoiding current topic to be continued. They also function as act of politeness due to the effects of “down graders” and
“upgraders” in Spencer-Oatey's theory of rapport management, while in this research indicates that improperly use of -teoku
might sound impolite depending on the utterance situations. Furthermore, it was found that they work as discourse markers
for rounding up dialogs or shifting topics, and there are differences between -teshimau and -teoku in whether it is the
interlocutor’s topic or the speaker’s topic that was being rounded up. For these reasons, second language acquisition requires
learning about indicative meanings of these forms that function in the contexts and utterance situations, and the findings of
this research will also contribute to the research of Japanese language teaching materials.
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PENDAHULUAN Da. BWICHRDTEEIBZADA,
Kare ni asu no yotei wo tsutaeru ne.
Latar Belakang ‘Saya akan beritahukan rencana besok kepada

Bentuk pola -teshimau dan -teoku merupakan bentuk
semiaspektual morfologis (Kudo, 1995),. Makna inti
aspek yang dinyatakan -teshimau dan -teoku adalah

makna kompletif atau keterselesaian (5& 1/ kanryou).

Di samping makna inti aspek, kedua bentuk tersebut
menyatakan makna nonaspektual, yaitu makna
emosional dan evaluatif (J& & « &F i ¥4 / kanjou,
hyoukasei) yang dinyatakan melalui -teshimau, dan
makna niat melakukan sesuatu (E [XI1%/ itosei) yang
dinyatakan melalui -teoku (Kudo, 1995).

Makna-makna nonaspektual tersebut bukan
makna semantis, melainkan makna yang bersifat
indikatif, yaitu makna yang sensitif-konteks. Makna
tersebut merupakan makna maksud ujaran penutur
(%56 & X /hatsuwa ito). Dalam pelajaran bahasa
Jepang sebagai bahasa kedua, makna kedua bentuk
pola tersebut diajarkan sebagai makna aspek
kompletif/keterselesaian atau makna penyesalan (5%
&/ zannen, TENE/ ikan, 1418/ koukai) untuk -teshimau,
dan makna tindakan persiapan (YE{ /junbi) untuk
-teoku tanpa membedakan makna semantis dengan
makna indikatif. Hal itu terlihat pada isi materi
buku-buku ajar bahasa Jepang level pemula.
Pembelajar umumnya kesulitan menguasai fungsi
bentuk pola tersebut, pertama karena kekurangan
informasi mengenai konteks situasi ujar yang tepat
untuk menyatakan makna indikatif tertentu, dan
kedua, karena bentuk pola tersebut berfungsi pula
sebagai pemarkah wacana ( # & #2 #% /danwa
hyoushikr).

Makna indikatif seperti penyesalan dan
persiapan tersebut merupakan maksud ujaran yang
terkait sikap mental (0> FRE i /shinteki taido) dan
sikap tutur (FERERESE /hatsuwa taido) penutur yang
berfungsi sebagai pemarkah wacana. Pemarkah
wacana membantu penutur menyampaikan informasi
tanpa memengaruhi makna semantis kalimat agar
mitra tutur memahami makna informasi secara
efektif (Keum, 2005). Perhatikanlah contoh (1)a dan
(1) b berikut yang menunjukkan perbedaan makna
semantis dengan makna indikatif. Makna (1)a dan (1)
b secara semantis bermakna sama, namun keduanya
berbeda secara indikatif. Pada (1) b -teoku
mengandung makna tambahan bahwa penutur
‘berniat menyiapkan kondisinya (% /kare) agar
besok membekali orang tersebut dengan
pengetahuan tentang rencana besok.’

dia, ya.’
b. HICHBOTFEEZEBEL T,

Kare ni asu no yotei wo tsutaeteoku ne.
‘Saya akan beritahukan rencana besok kepada
dia, ya.” (Terjemahan harfiah)

Maksud wujaran yang bermakna indikatif
memerlukan konteks yang tepat. Contoh (2) berikut
ini adalah contoh bentuk -teshimau yang tidak tepat
penggunaannya, sehingga diartikan sebagai makna
‘sikap mental penyesalan’ yang tidak sesuai dengan
konteks. Kesalahan penggunaan tersebut terjadi
karena penutur B ingin menyatakan makna ‘telah
menonton’ dengan menggunakan -teshimau. Hal ini
kemungkinan disebabkan penutur NNS terobsesi
makna kompletif dan tidak mengira bahwa pada
konteks tersebut muncul makna sikap mental
‘menyesali perbuatan dirinya’. Untuk menyatakan
makna ‘telah menonton’ seharusnya digunakan kata

[ WEL 7 /mimashita) . Kesalahan penggunaan
seperti ini dapat mengganggu pemahaman informasi.

AT, Lodb 2T EdD ., KFEASTHD AAGEN
HEITIRoTen TOIZETTIFE, HARDARED
WRE[ >, DT ET D2
De, jaa tatoeba maa, daigaku hai-t-tekara nihongo
ga suki ni na-t-ta t-teiukoto desu kedo, nihon no
hon toka eiga toka, ano mitari shimasu ka?

‘Lalu, tadi katanya setelah masuk universitas
menjadi suka pada bahasa Jepang. Apakah
Anda membaca buku Jepang atau menonton
film Jepang?’

B: ATV HAD, HAGED, R~ AT, A —
&, AAGEOBREZ R CLUE ELE,
Watashi wa itsumo nihon no, nihongo no, dorama
wo mite, eeto, mihongo mno eiga Wwo
miteshimaimashita.
‘Saya selalu menonton drama berbahasa
Jepang, eh, film berbahasa Jepang.’
A HHBIZIL?
Aa, tatoeba?
‘Oh, misalnya?’
(I-JAS CCMO06-116610)

Sebagai pemarkah wacana, bentuk -teshimau dan
-teoku menginformasikan sikap mental dan sikap
tutur. Salah satu fungsi penting pada pemarkah
wacana adalah fungsi untuk menjalin atau menjaga
hubungan yang harmonis di antara penutur dan
mitra tutur dalam berkomunikasi. Strategi untuk
menjalin atau menjaga hubungan tersebut disebut
‘manajemen rapport’ (7 7R—)1 « ~F— A b /mpocto
managfimeno) oleh Spencer-Oatey (2000).
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Contoh (3) berikut ini menunjukkan pengguna-
an -teoku yang menimbulkan kesan negatif mengenai
sikap tutur, sehingga berpengaruh negatif bagi
manajemen rapport terkait politeness (kesopansantun-
an). Wacana dialog (3) merupakan buatan penulis
berdasarkan percakapan nyata. Pada wacana terse-
but status sosial A lebih tinggi dari pada B secara usia,
karir, dan sebagainya. Atas permintaan A untuk
meralat penulisan nama yang salah dan B menyang-
gupi permintaan dengan menggunakan bentuk -teoku.
Jawaban B ini mengesankan sikap tutur B yang
kurang serius dalam menanggapi permintaan A,
sehingga sikapnya dianggap impolite.

B) A THEFAN, K/ Ty hOFLOL BT O
BOREESTWETOT, BE, BBV LE
KD
Sumimasen ga, taikai panfuretto no watashi no namae no
tsuzuri ga machigatte imasu no de, shuusei, onegaishmasu.
‘Maaf, ejaan nama saya pada brosur
konferensi itu salah. Mohon diperbaiki.’

B: b ELE, ELTREET,
Wakarimashita. Naoshi-teokimasu.
‘Oh, baik, Akan saya perbaiki.’ (terjemahan
harfiah)

Sebenarnya dengan menggunakan -teoku, B
bermaksud menyatakan sikap mental ‘siap’ untuk
melakukan ralat yang diminta A, namun berten-
tangan dengan niat baik A tersebut, muncul indikasi
makna sikap tutur yang seolah-olah B menanggapi
permintaan A dengan sikap ‘tidak perlu meralat
segera, yang penting selesai diralat sebelum dipakai
nanti’.

Pada kasus penggunaan -feoku di atas, makna
aspek kompletif, makna niat, dan makna persiapan
pada -teoku bersinergi untuk menyatakan makna
‘masih ada waktu luang dan tidak perlu segera’. Untuk
menetralisir kesan makna negatif tersebut dapat
dilakukan dengan menambahkan kata < /sugu |
‘segera’ pada ucapan (3) B, atau dapat pula dengan
menggunakan bentuk verba [[E.L %9 /naoshimasu]
tidak menggunakan bentuk -feokus sehingga dapat
menghilangkan kesan makna mengulur waktu tersebut.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
makna sikap tutur -feoku sangat sensitif dengan
konteks situasi ujar jarak sosial ‘hubungan atas
dengan bawah’. Penggunaan pemarkah wacana
yang tidak sesuai dengan konteks situasi ujar
berkonsekwensi mengganggu manajemen rapport,
berakibat menimbulkan miskomunikasi dalam
berinteraksi, seperti memberi kesan negatif kepada
mitra tutur karena ada indikasi sikap tutur yang
kurang serius atau kurang sopan (impoliteness).

Di dalam penelitian ini akan dibahas makna-
makna indikasi sikap mental dan sikap tutur yang

berfungsi sebagai pemarkah wacana. Di antaranya
terdapat beberapa penemuan makna indikatif baru
yang berfungsi sebagai manajemen rapport. Selain itu
akan dibahas pula fungsi pemarkah wacana lain
pada bentuk -teshimau dan -teoku yang menurut
pengetahuan peneliti belum pernah diteliti oleh
peneliti lain, yaitu mengenai fungsinya sebagai
pemarkah wacana alih topik (topic shifting).

Fungsi pemarkah wacana yang dimaksud yaitu
fungsi mengenai intensi penutur untuk mengontrol
arah perkembangan wacana selanjutnya seperti
mengalihkan topik (&% & O 5 ¥4 /wadai no tenkan),
menutup topik pembicaraan (5D #&#E /wadai no
shuuketsu) dan sebagainya. Fungsi pada -teshimau dan
-teoku tersebut belum pernah diteliti oleh peneliti lain,
karena selama ini penelitian mengenai pemarkah
wacana alih topik pada umumnya memfokuskan
pada tataran kata seperti konjungsi ( £% #¢ il
/setsuzokushi), interjeksi (J&®) 7 / kandoushi), partikel
interjeksi ([H]4% B/ kantoujoshi), dan adverbia (|
7 /fukushi). Selama ini tidak terdapat penelitian
mengenai fungsi pemarkah wacana pada bentuk
pola morfologis-sintaktis yang terdapat pada akhir
kalimat seperti -teshimau dan -teoku.

Fungsi alih topik berhubungan erat dengan
strategi manajemen rapport, terutama fungsinya
sebagai ekspresi downgraders (k& F\F 325 /kakusage
hyougen). Downgraders adalah ekspresi linguistis yang
mengindikasikan sikap merendah (Spencer-Oatey,
2000) yang digunakan untuk menjalin hubungan
baik dengan mitra tutur. Contoh (4) berikut ini
merupakan penggunaan -teshimau sebagai downgraders,
yang digunakan sebagai pemarkah alih topik.

@) A: Z5TT— b0 ELIZ, TOVERA i
e BVHEETLEWELE,
Soudesukaa, wakarimashita. Suimasen, kowai
hanashi wo omoidas-ase-teshimai mashita ne.
‘Oh, begituu. Ya, saya mengerti. Maaf telah
membuat anda teringat kembali cerita yang
seram.’ (terjemahan harfiah)
B: A—. %9,
Unnn, sou.
‘Iya, sepertinya.’
A 1T—, U, HO—Z b, ko, b
SEHDLNEEEL TWETZWATTIITE, (&
)
Haai, ja, anou, korekara wa shourai no, chotto
akarui hanashi wo shiteikitai-n-desukedo(...)
‘Yah, kalo gitu, sekarang kita bicara

tentang masa depan anda yang cerah...’
(I-JAS CCH30-I)

Pada wacana (4), penutur A adalah pewawan-
cara dan B adalah mitra tutur responden yang bukan
penutur jati bahasa Jepang (NNS). Pada data dialog
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di dalam korpus I-JAS, cukup banyak ditemukan
penggunaan -feshimau sebagai pemarkah wacana
untuk alih topik, khususnya mengalihkan topik
pembicaraan mitra tutur yang sedang berbicara
mengenai topik pembicaraan yang diawali penutur
sendiri. Pewawancara A memberi sinyal mengakhiri
topik yang sedang dibicarakan dengan mengguna-
kan -teshimaimashita, namun mitra tutur B tidak
dapat menangkap sinyal tersebut, sehingga memberi
respons yang tidak tepat. Pewawancara A yang
menyadari situasi di mana B tidak memahami sinyal
tersebut, selanjutnya mengawali topik pembicaraan
baru dengan memberi sinyal untuk alih topik dengan
menggunakan beberapa strategi alih topik seperti

NE—\/haai| , [ U % /pal ,T&D— /ano-
(menunjukkan 72 & &\ /famerai ‘ragu-ragu untuk
berkata’) |, dan [ Z 4 513/ korekarawa | .

Terkait fungsi sebagai downgraders, makna
kompletif yang dinyatakan oleh -teshimau mengin-
dikasikan maksud ujaran bahwa ‘topik pembicaraan
saat ini sudah akan selesai’. Pemarkah wacana ini
sekaligus menunjukkan sikap tutur penutur yang
‘merendah (modesty)’ karena -teshimau mengindikasi-
kan suatu keadaan yang terjadi di luar kontrol atau
di luar dugaan penutur. Dengan menyatakan hal
tersebut, penutur dapat sekaligus menunjukkan
sikap tutur permintaan maaf yang ringan.

Downgraders membangun politeness dan rapport.
Dengan menggunakan -teshimau, penutur dapat
menunjukkan sikap menghargai informasi yang
sudah diberikan mitra tutur, menunjukkan sikap
empati, sikap akrab, dan rasa terima kasih terhadap
mitra tutur, selain sikap tutur permintaan maaf
tersebut di atas. Penggunaan -feshimau sebagai
manajemen 7apport teramati pula pada data NJS
maupun NNS. Penggunaan oleh NNS ada
kemungkinan disengaja atau tidak disengaja
tergantung tingkat kemahiran bahasa Jepang NNS.

Pemarkah alih topik -teshimau cukup banyak
ditemukan di dalam jenis data dialog pada korpus I-
JAS. Korpus tersebut meliputi data wacana dialog
penutur yang bukan penutur jati bahasa Jepang
(NNS) maupun penutur jati bahasa Jepang (NJS).
Di dalam data tersebut pengguna pemarkah wacana
alih topik -teshimau semuanya adalah pihak
pewawancara, yang mengindikasikan pembelajar
NNS tidak dengan baik mampu menerapkan pemar-
kah wacana.

Fungsi pemarkah manajemen wacana teramati
pula pada -teoku berdasarkan pengamatan penulis atas
data -teoku dalam wacana dialog. Fungsi utama
pemarkah manajemen -feoku adalah fungsi alih topik
dan fungsi mengakhiri topik pembicaraan yang
sedang berlangsung. Berbeda dengan fungsi alih
topik pada -teshimau, fungsi alih topik -teoku adalah

fungsi mengakhiri topik pembicaraan penutur
sendiri. Fungsi pemarkah -teoku tersebut digunakan
penutur yang ingin mengakhiri atau merasa tidak
perlu melanjutkan topik. Pada contoh (5) berikut
penutur (NJS) memberi sinyal bahwa dia tidak
bermaksud memberi informasi lebih lanjut tentang
universitas tempat penutur dan temannya dulu
belajar. Di lihat dari segi manajemen rapport,
penggunaan pemarkah seperti ini pun termasuk
downgraders karena sikap tutur ketidakinginannya
tidak dinyatakan secara eksplisit. Namun demikian,
penggunaan -teoku sebagai downgraders hanya dapat
diterapkan pada konteks ujaran di mana jarak sosial
di antara penutur dan mitra tutur setara atau penutur
lebih tinggi.

(5) A: (—HEIZ T E BT ENDR CKRFEE -
TATT L, (FFIg) ik, NEFOD
[B:iFW] $DHKFE NI SIIZLTRE
FETR EEHT, A—RAFEISALT
FTINEL, EHBRIT RS &
WO RS RE L TLA,

A: (Isshoni gohan wo tabeta yuujin wa) Onaji
daigaku da-t-ta-n desu yo ne. (..) Kare wa
Hachiousi no [B: Ya] aru daigaku toiu fuu ni
shiteokimasu ga, sochirade, koosu wa chigau-n-
desu keredo mo, maa ohiru wa issho ni taberu toiu
youna kanji deshita ne.

‘(Teman yang makan bersamanya adalah)
teman satu universitas. (...) Di universitas
yang, sebut saja di suatu universitas yang ada
di Hachiouji, di situ dia dan saya suka makan
siang bersama walau kami berbeda prodi.’
(Terjemahan harfiah)

(I-JAS 1JJ37-1 8370)

Seperti telah diuraikan di atas, bentuk -teshimau
dan -teoku berfungsi sebagai pemarkah wacana,
namun sebatas pengetahuan penulis, selama ini
belum ada penelitian mengenai -feshimau dan -teoku
dari segi pemarkah wacana dan pemarkah manaje-
men wacana. Penelitian pemarkah wacana mengenai
subsidiary verb (B Eh 7/ hojodoushi) aspektual selain
-teshimau dan -teoku pun, sebatas pengetahuan penulis,
belum diteliti. Selama ini penelitian mengenai -
teshimau atau -teoku dilakukan dari segi aspek,
modalitas, atau fungsi semantis, sehingga belum
terdapat penelitian -teshimau atau -teoku yang
menjelaskan secara terpadu mengenai makna
indikatif maksud ujaran dan pemarkah wacana
untuk manajemen rapport.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah
diuraikan di atas, penelitian ini bertujuan men-
jelaskan fungsi pemarkah wacana pada -teshimau
dan -teoku melalui hubungannya dengan makna
indikatif maksud ujaran. Penelitian ini membagi
informasi pemarkah wacana ke dalam dua macam
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informasi, yaitu makna indikatif mengenai sikap
mental dan sikap tutur, dengan makna indikatif
intensi penutur untuk mengatur perkembangan
wacana. Kedua macam pemarkah wacana tersebut
berhubungan pula dengan manajemen rapport. Data
yang digunakan pada penelitian ini diambil dari
korpus, terutama dari data dialog dalam korpus
I-JAS, Ninjal (National Institute for Japanese Language and
Linguistics). Korpus tersebut mencakup data wacana
penutur NJS dan NNS, yang cukup bervariasi
menunjukkan makna dan fungsi pemarkah termasuk
kesalahan penggunaannya.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu Mengenai Fungsi dan Makna
-Teshimau dan - Teoku

Terdapat beberapa jenis penelitian terdahulu
mengenai fungsi dan makna -feshimau dan -teoku,
namun sebatas pengetahuan penulis belum terdapat
penelitian yang memfokuskan pada fungsinya
sebagai pemarkah wacana manajemen rapport.

Penelitian mengenai fungsi dan makna -feoku
terdapat pada penelitian Yamamoto (2005). Yamamoto
berpendapat bahwa makna dasar -teoku adalah makna
‘persiapan’.  Yamamoto (2005) membagi makna
‘persiapan’ menjadi tiga, yaitu ‘persiapan’ (4E{ifi/ junbi),
‘pembiaran’ (JE/ houchi), dan ‘penanganan’ (L&
/shochi), kemu-dian membaginya lagi ke dalam
subklas. Penelitian ini mengacu pada klasifikasi
fungsi dan makna menurut Yamamoto tersebut
untuk menganalisis maksud ujaran. Yamamoto
tidak meneliti bentuk -feoku dari segi politeness,
namun ia mengisyaratkan terdapat kemungkinan untuk
diteliti pada penelitian selanjutnya.

Tsuji (2017) meneliti -teoku sebagai [ % AFCE
/taijin hairyo). Taijin hairyo merupakan konsep sejenis
politeness, namun bukan konsep padanan politeness
terkait kesopansantunan, melainkan merupakan
konsep menimbang rasa terhadap orang lain. Berbeda
dengan peneliti-peneliti terdahulu sebelum Tsuji
yang pada umumnya meneliti makna aspek atau
makna modus -feoku, Tsuji meneliti fungsi komunikasi
-teoku melalui metode angket kepada 30 orang
responden NJS yang merupakan pengajar bahasa
Jepang. Di dalam penelitian Tsuji (2017) dijelaskan
bahwa fungsi dan makna faijin hairyo seperti saat
meminta tolong, dimintai tolong, menolak permin-
taan dan sebagainya itu berasal dari makna aspek
-teoku. Penulis sependapat dengan pendapat Tsuji
bahwa makna faijin hairyo bentuk -teoku berasal dari
makna aspek. Namun demikian, penelitian Tsuji
tidak meneliti fungsi komunikasi -feoku menurut
perbedaan jarak sosial atas dengan bawah, tidak

meneliti pula fungsi sebagai pemarkah manajemen
wacana.

Di antara penelitian mengenai bentuk -teshimau
terdapat penelitian Chou (2011) dan Isshiki (2011)
yang meneliti perbedaan makna -teshimau dengan
~chau. Chou (2011) pun berpendapat adanya keter-
kaitan di antara makna emosional dan evaluatif
dengan makna aspek. Pendapat Chou mengenai
keterkaitan makna tersebut sependapat dengan
penulis. Penelitian Chou berfokus pada makna
emosional dan evaluatif pada -chau, namun di
samping itu dibahas pula efek politeness yang terdapat
pada penggunaan -chau.

Penelitian Isshiki (2011) adalah penelitian
mengenai makna subjektif dan intersubjektif pada
-teshimau dan -chau. Isshiki mengatakan makna inti -
teshimau dengan -chau tidak begitu berbeda, hanya
makna secara pragmatis yang berbeda. Makna
subjektif ( 3= 8l ) & W /shukanteki imi) dalam
penelitian Isshiki adalah makna emosional, evaluatif
dan belief (15 /& /shinnen) penutur seperti makna clean
up (— 4 /issou) dan penyesalan (& & /ikan),
sedangkan makna intersubjektif ([ T=BIIEIR/ kan-
shukanteki imi) adalah makna komunikatif seperti
ucapan bermakna dalih ( & V BR /iiwake),
menyembunyikan rasa kikuk saat dipuji (HEALFEL
/terekakushi), dan menimbang rasa (B & /hairyo).
Sebagian pendapat Isshiki mengenai makna -
teshimau tersebut diacu dalam analisis penelitian ini.

Penelitian Huang (2015) merupakan penelitian
mengenai makna evaluatif -chau. Huang mengemu-
kakan bahwa penjelasan makna evaluatif pada buku
pedoman pengajaran bahasa Jepang maupun pada
kamus hanya terdapat makna evaluatif yang negatif,
tetapi berdasarkan penelitiannya melalui korpus dan
contoh kalimat, ia menegaskan bahwa makna evaluatif
positif atau negatif harus ditentukan secara konteks.

Melalui tinjauan penelitian terdahulu di atas
dapat dikatakan bahwa makna maksud ujaran
berhubungan dengan makna inti aspek bentuk
-teshimau maupun -teoku, dan makna maksud ujaran
harus ditentukan melalui konteks situasi ujar. Di
antara penelitian terdahulu belum terdapat peneliti-
an mengenai -teshimau dan -teoku yang menjelaskan
hubungan maksud ujaran dengan fungsinya sebagai
pemarkah wacana, terutama pemarkah manajemen
wacana yang digunakan untuk manajemen rapport.

Penelitian  Terdahulu Mengenai  Fungsi
Pemarkah Wacana Alih Topik

Sebatas pengetahuan penulis, selama ini belum
terdapat penelitian terdahulu mengenai fungsi
pemarkah wacana alih topik pada bentuk -teshaimau dan
-teoku. Oleh karena itu, pada subsubseksi ini uraian
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difokus-kan pada penelitian-penelitan terdahulu
mengenai pemarkah wacana alih topik terkait objek
penelitian lain.

Penelitian Yang (2005) merupakan penelitian
mengenai pemarkah alih topik pada situasi ujar
interaksi NNS berbahasa ibu Tionghoa dengan NJS
berbahasa Jepang dalam wacana dialog bahasa Jepang.
Mengenai perbedaan strategi pemarkah untuk menga-
khiri topik dan membuka topik baru di antara NJS
dengan NNS, Yang menjelaskan bahwa penutur
NJS menyukai proses kolaboratif di antara penutur
dengan mitra tutur untuk mengakhiri dan memulai
topik, sedangkan NNS tidak menggunakan proses
kolaboratif seperti tersebut. Yang menunjukkan
kemungkinan di mana perbedaan strategi di antara
bahasa dapat mengganggu kelancaran komunikasi
dan hubungan interpersonal yang baik.

Tanaka (2015) meneliti pemarkah wacana untuk
memulai topik baru dalam dialog dengan bahasa
Jepang dan dalam bahasa Tionghoa oleh penutur jati
bahasa masing-masing. Tanaka menjelaskan bahwa di
dalam dialog berbahasa Jepang terdapat pemar-kah
wacana untuk memulai topik baru yang ber-variasi,
sedangkan di dalam dialog berbahasa Tionghoa
penggunaan pemarkah wacana terpusat pada satu
jenis kata saja. Penelitian Tanaka (2018) merupakan
penelitian mengenai pemarkah wacana untuk
memulai topik wacana yang dilihat dari segi pema-
haman isi wacana.

Hanamura (2014, 2015a, 2015b) meneliti pemarkah
wacana alih topik dalam bahasa Jepang. Hanamura
membandingkan penggunaan jenis pemar-kah wacana
di antara NJS dengan NNS berdasarkan 3 macam
klasifikasi. Penelitian-penelitian tersebut
menegaskan kemungkinan terjadinya friksi komuni-
kasi pada situasi interaksi di antara penutur yang
berbeda bahasa ibunya akibat perbedaan pemarkah
wacana alih topik pada bahasa ibu masing-masing.
Penulis penelitian ini sependapat dengan pendapat
Hanamura dalam menegaskan pentingnya pelajaran
mengenai pemarkah wacana pada pembelajaran
bahasa kedua.

TINJAUAN TEORI

Makna Aspek

Makna aspek pada -teshimau adalah makna
kompletif, yaitu makna ‘melakukan perbuatan
sampai selesai tuntas’. Makna aspek tersebut ber-
kaitan dengan makna nonaspektual seperti makna

emosional, makna evaluatif, makna niat dan sebagainya.

Mengenai makna kompletif -teshimau, Teramura
(1984) mengatakan bahwa -feshimau adalah

ungkapan untuk menegaskan makna bahwa per-
buatan atau kejadian telah selesail 5& 1 /kanryou]
dan makna utamanya adalah makna turunan dari
makna main verb [ _£5 /shimau| ‘menyelesaikan’.
Mengenai ciri makna kompletif -teshimau, Kinsui
(2000) berpendapat bahwa -teshimau adalah
ungkapan yang lebih menegaskan makna ‘mencapai
titik akhir dari pada bentuk -suru. Miyabe (2018)
menegaskan bahwa makna aspek gramatikal pada -
teshimau adalah makna ‘perbuatan yang telah
melampaui titik mulai (starting poinf)’ atau makna
‘perbuatan yang telah mencapai titik akhir (ending
point)’, sehingga berbeda dengan -suru yang
bermakna perfektif. Dengan demikian, penelitian ini
berpendapat bahwa makna inti aspek pada -teshimau
adalah makna kompletif.

Terdapat perbedaan istilah di antara peneliti
yang menganggap makna aspek -feoku sebagai
makna kompletif, seperti Xu (2015) dan Ueda (2017)
yang menggunakan istilah [ 5& T /kanryou | , dan
Yamamoto (2005) yang menggunakan istilah [ #&55 1
/shuuketsusei | . Kinsui (2000, hal. 70-71) memiliki
pendapat yang berbeda mengenai makna aspek.
Kinsui mengatakan bahwa (i) -feoku yang digunakan
bersama dengan verba yang menunjukkan perbuatan
pada suatu lokasi seperti [F5A CI5< /tsundeoku, ST
T T /tateteoku) di mana -teoku mirip maknanya
dengan makna verba main verb (K5 / hondoushi)
[& </ oku] ‘meletakkan’, maka -feoku tersebut
menyatakan makna perfektif (5& i +H /kanseisou),
sedangkan (ii) -feoku yang digunakan bersama
dengan verba volisional (& 75 )7 /ishi doushi)
seperti pada [ %t A C 35 < /yondeoku . &L T ¥ <
/ hanashiteoku . 1> T 35 < /shi-t-teoku ., &> T <
/hashi-t-teoku | , -teoku tersebut menyatakan makna
perfek (/X\—7 =7 N/ paafekuto)s.

Menurut sudut pandang penelitian ini, kedua
makna aspek -teoku pada (i) dan (i) sama, yaitu
kompletif. Makna indikasi ‘niat untuk persiapan’
pun terdapat pada keduanya. Makna ‘niat untuk
persiapan’ muncul karena -teoku menunjukkan adanya
perbedaan waktu di antara waktu ujaran (menyatakan
niat untuk berbuat), waktu referensi (waktu melakukan
perbuatan), dan tittk mulai dengan titik selesai
perbuatan.

Sebagai contoh, pada kalimat [RIEHDFERD7-
WIT, 2B D EEB o TEREET ., /Raishuu no

shiken ni, 2B empitsu wo katte okimasu.] ‘Untuk ujian
minggu depan saya akan membeli pensil 2B.’, waktu
uyjaran (menyatakan niat untuk membeli) dengan
waktu referensi (waktu membeli) terdapat tenggang
waktu. Tenggang waktu di antara keduanya dapat
berjangka pendek, dapat pula berjangka panjang,
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dengan syarat waktu referensi terjadi sebelum
mencapai waktunya untuk menggunakan barang
yang dibeli. Perbuatan membeli sendiri bermakna
kompletif di mana titik mulai dengan titik akhir
terjadi dalam waktu yang sama. Meskipun Ueda
(2017) berpendapat bahwa bentuk -teoku berfungsi
menghubungan waktu selesai perbuatan dengan
waktu yang diserting (7% i€ IRf / setteiji), waktu setting
tidak sama dengan waktu referensi ( & P Ff
/sanshouji) untuk bermakna perfek.

Berdasarkan wuraian di atas, penelitian ini
menganggap bahwa makna -teoku bukan makna
perfek. Aspek perfek menyatakan situasi yang terjadi
sebelum waktu referensi masih relevan dengan
situasi pada waktu referensi (Bybee, Perkins, & Pagliuca,
1994). Berdasarkan pengertian perfek pada Bybee,
Parkins, & Pagliuca tersebut serta penjelasan
mengenai perbedaan waktu yang telah diuraikan di
atas, dapat disimpulkan bahwa aspek -feoku bukan
makna perfek, melainkan kompletif, karena waktu
referensi pada -feoku adalah waktu perbuatan
dilakukan, dan bukan batas waktu melaksanakan
dan menyelesaikan perbuatan atau momen
perbuatan yang ditargetkan.

Maksud Ujaran

Maksud ujaran penutur (speaker’s intentions of
utterance) atau intensi komunikasi penutur (speaker’s
communicative intentions) merupakan makna yang
indikatif, yaitu makna yang tidak dapat diartikan
secara semantis, melainkan harus ditentukan
berdasarkan konteks situasi ujar. Penelitian ini
membagi jenis informasi yang diindikasikan maksud
ujaran menjadi dua macam, yaitu informasi terkait
sikap mental dan sikap tutur, dan informasi mengenai
intensi penutur untuk manajemen wacana.

Makna -feoku menurut Yamamoto (2005)
menyatakan ‘perbuatan yang disengaja atau diniati
untuk dilaksanakan demi tujuan tertentu’ yang dapat
diaplikasikan pada makna sikap mental dan sikap tutur.
Yamamoto membagi makna dasar -teoku yaitu makna
‘persiapan’ menjadi tiga, yaitu ‘persiapan’ ( ¥ i
/junbi), ‘pembiaran’ (Ji&i& /houchi), dan ‘penanganan’
(WL & /shochi). Makna ‘pembiaran’ memfokuskan
pada keberlangsungan hasil perbuatan dan situasi
sehingga sisi tujuan terlepas dari fokus. Pada makna
‘penanganan’, situasi yang memerlukan tindakan
telah timbul pada saat perbuatan dilakukan.
Pendapat Yamamoto di atas dirangkum penulis
dalam Gambar 1 berikut ini.

) 1-1. Persiapan
1. Persiapan
(& i) 1-2. Selesai dalam batas waktu

1-3. Persiapan mental

2.Pembiaran
(i iE) 3-1. Pengendalian situasi/
mengambil tindakan solusi

3.Penangangan 3-2. Penangangan terbaik sementara
(WL i) pada waktu ujaran

3-3. Pernyataan untuk mengakhiri
perbuatan atau situasi yang
berlangsung

Gambar 1: Makna utama dan makna derivatif pada -teoku
menurut Yamamoto (2005).

Pada Gambar 1 terdapat masing-masing 3 makna
derivasi untuk makna ‘per-siapan’ dan makna
‘penanganan’. Yamamoto menunjukkan  kasus
penggunaan -teoku yang tidak dapat menyatakan
makna ‘persiapan’. Penelitian ini memerhatikan
pendapat Yamamoto (2005) dan Tsuji (2017) dalam
menjelaskan makna indikatif pada -teoku.

Mengenai makna -feshimau, penelitian ini
memerhatikan pendapat Teramura (1984), Kinsui
(2002), Chou (2011), Isshiki (2011), dan Kondo
(2016). Kondo (2016) dengan memfokuskan pada
makna evaluatif -teshimau yang bermakna ‘di luar
perkiraan’ ( 18 & 4\ /souteigai) untuk menjelaskan
alasan mengapa makna -feshimau tidak selalu
diartikan sebagai makna kompletif secara murni
dengan memberi contoh ucapan navigasi mobil
ketika telah sampai di tempat tujuan. Saat sampai di
tujuan, navigasi mobil tidak mengatakan [ZF\ CL
F W ¥ U 72 /tsuiteshimai-mashita | karena navigasi
mobil tidak dapat mengevaluasi peristiwa, dan
peristiwa tiba di tempat tujuan merupakan peristiwa
yang sesuai ekspektasi.

Pemarkah Wacana

Penelitian yang secara total memfokuskan pada
pemarkah wacana diawali dengan penelitian
Schiffrin (1987). Schiffrin (1987, hal. 31) secara
operasional mendefinisikan pemarkah wacana
sebagai elemen yang bergantung secara berurutan
yang berfungsi mengurung (bracket) satuan wacana
percakapan yang disebut ‘falk’. Definisi tersebut
lebih aplikatif untuk objek penelitian pemarkah
wacana konjungsi, namun kurang aplikatif untuk
penelitian pemarkah wacana maksud ujaran ini.
Fraser (2009) mengembangkan teori Schiffrin
dan mencetuskan pengertian pemarkah manajemen
wacana (discourse management markers). Dalam Fraser
(2009) pemarkah wacana disebut dengan istilah
pemarkah pragmatis (pragmatic markers), dan
pemarkah pragmatis terbagi atas 4 pemarkah, yaitu
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(i) pemarkah dasar, (ii) pemarkah komentar, (iii)
pemarkah wacana, dan (iv) pemarkah manajemen
wacana. (i)Pemarkah dasar adalah pemarkah yang
terkait dengan tindak ilokusi, (ii) pemarkah
komentar adalah pemarkah yang terkait sikap tutur,
(i) pemarkah wacana adalah pemarkah yang
menunjukkan hubungan antarwacana seperti kata
but dan so dalam bahasa Inggris. Terakhir pada (iv)
pemarkah manajemen wacana terdapat 3 jenis
pemarkah, yaitu pemarkah yang berfungsi menun-
jukan struktur wacana, yang berfungsi mengalihkan
topik (topic orientation markers), dan pemarkah
perhatian (attention markers) yang berfungsi memberi
sinyal bahwa topik pembicaraan akan berubah
sebelum pemarkah alih topik.

Fungsi pemarkah wacana pada -teshimau dan -
teoku adalah terutama fungsi (iv) sebagai pemarkah
manajemen wacana, khususnya fungsi alih topik (7%
REHRHART RS /wadai tenkan hyoushiki). Pada sebagian
pemarkah terdapat pula fungsi pemarkah perhatian
dan (i) pemarkah dasar terkait tindak ilokusi.
Pemarkah komentar (ii) yang merupakan pemarkah
menyatakan sikap tutur, menurut contoh Fraser
seperti kata-kata frankly, amazingly, apparently tidak
cocok dengan pengertian sikap tutur atau sikap
mental dalam bahasa Jepang, karena makna tersebut
diindikasikan melalui bentuk pola gramtikal.
Pemarkah wacana tidak hanya terdapat pada tataran
kata, melainkan terdapat pula pada tataran
gramatikal.

Takahara (2003) mengatakan bahwa pemarkah
wacana memberi informasi yang diperlukan untuk
kelancaran interaksi komunikasi, dan pemarkah
wacana berfungsi mengontekstualisasikan pesan
penutur. Kinsui (2003) menegaskan bahwa auxiliary
bentuk -te seperti -feyaru, -tekurery, -temorau, -teoku, -teary,
-temiru dan -teshimau memiliki fungsi kontekstualisasi,
yaitu tanpa memengaruhi makna semantis logis
peristiwa yang dinyatakan, dapat memberi kerangka
interpretasi konteks. Fungsi tersebut adalah fungsi
pemarkah wacana yang dimaksud penelitian ini.

Keum (2005) mengatakan bahwa pemarkah
wacana memberi sinyal kepada mitra tutur supaya
konten informasi secara efektif tersampaikan, tanpa
berhubungan langsung dengan konten informasi.
Chen (2008) dan Hirose (2012) menekankan fungsi
pemarkah wacana untuk menyampaikan maksud
ujaran penutur.

Penelitian ini memerhatikan pendapat Takahara
(2003), Keum (2005), Chen (2008), dan Hirose (2012)
mengenai fungsi pemarkah wacana yang menyam-
paikan informasi maksud ujaran dan fungsi kon-
tekstualisasi pada pemarkah wacana. Mengenai
pengertian pemarkah manajemen wacana, penelitian
ini mengacu pada Fraser (2009).

Manajemen Rapport

Manajemen rapport adalah manajemen hubungan
sosial pada segi penggunaan bahasa (Spencer-Oatey,
2000). Rapport adalah kata yang berasal dari bahasa
Prancis yang bermakna hubungan yang friendly dan
harmonis. Dengan demikian manajement rapport
adalah manajemen penggunaan bahasa demi
memelihara hubungan sosial yang baik. Pengertian
manajemen rapport mencakup juga politeness dan
manajemen muka face, namun Oatey memilih istilah
manajemen 7apport karena cakupannya lebih luas.
Pengertian manajemen muka face berfokus pada
perhatian pada diri sendiri, sedangkan manajemen
rapport menyaran-kan keseimbangan yang lebih
besar antara diri sendiri dan orang lain (ibid).

Sebagai strategi manajemen rapport terdapat
downgraders (1& T F & Bl /kakusage hyougen) dan
upgraders (¥ b 17 3R Bl /kakuage hyougen).
Downgraders selama ini lebih dikenal dengan istilah
hedge, euphemism, atau mitigasi, dan upgraders selama
ini lebih dikenal dengan istilah boosters, intensifier,
dan sebagainya. Sebagai manajemen rapport,
downgraders  berfungsi  memperlembut  atau
mengurangi efek negatif tindak tutur, sedangkan
upgraders berfungsi menegaskan efek positif tindak
tutur. Menurut Spencer-Oatey (2000), downgraders
dan wupgraders berfungsi di dalam domain tindak
ilokusi, namun menurut penulis downgraders dan
upgraders bahasa Jepang terdapat pula di luar
domain ilokusi. Sebagaimana dikatakan Oatey
(2000) bahwa cakupan dan bentuk bahasa yang
digunakan sebagai downgraders dan upgraders berbeda
dalam setiap bahasa dan setiap budaya. Penelitian
ini mengidentifikasikan pemarkah wacana sebagai
downgraders dan upgraders pada -teshimau dan -teoku
dengan cakupan yang lebih luas tanpa terbatas pada
tindak ilokusi.

Spencer-Oatey (2000) menjelaskan bahwa
terdapat downgraders sintaktis dan leksikal/frasal.
Contoh downgraders sintaktis adalah seperti ucapan
permohonan I am wondering if ~, di mana bentuk
aspektual wondering digunakan sebagai downgraders,
dan I was wondering ~. di mana bentuk kala was
digunakan sebagai downgraders (Spencer-Oatey, 2000).

Penelitian Kanda (2004) adalah penelitian
mengenai downgraders dalam bahasa Jepang. Kanda
hanya memberi satu buah contoh untuk downgraders
sintaktis yaitu -feoku. Kanda mengatakan -feoku
seperti pada [ & L TI5</youishiteoku | berfungsi
sebagai downgraders sintaktis jika keberlangsungan
perbuatan atau situasi yang dimaksud berlangsung
dinilai penutur akan menguntungkan mitra tutur
dan perhatian terhadap mitra tutur pun berlangsung
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selama itu. Namun demikian, Kanda tidak memer-
hatikan hubungan jarak sosial yang tepat untuk
menggunakan -feoku sebagai downgraders.

Contoh (6) berikut adalah penggunaan -teoku
yang dikemukakan Kanda (2004) sebagai politeness
terhadap mitra tutur. Penulis penelitian ini berbeda
pendapat dengan apa yang dikemukakan Kanda.
Menurut penulis penelitian ini, contoh (6) bukan
downgrader manajemen rapport untuk politeness,
melainkan mengindikasikan sikap tutur sebagai
orang yang posisinya lebih tinggi dari pada mitra
tutur atau pihak terkait lainnya.

(6) 2%, FHTT LA, Bir BHEEIZRDELIZAT,
130, =&, FNLH, ZFDOTEHHDO—ILEHIC
ANTRBEETOT,

Ee, soudesu yo ne, sanzan osewani narimashita- n- de,
hai. Eeto, sorejaa, sonokotomo, ano ichiou atama ni
ireteokimasu no de.

‘Iya, betul, Pak. Bapak telah sangat banyak

membantu saya. Baiklah, saya akan camkan hal

itu untuk masalah ini.’ (terjemahan harifiah)
(Kanda, 2004)

Sementara itu, selama ini belum terdapat
penelitian -teshimau sebagai downgraders/upgraders
sintaktis. Kanda (2004) yang meneliti downgraders
tidak menyinggung fungsi upgraders yang terdapat
pada -teoku. Menurut pengamatan penulis pemarkah
wacana -teshimau dan -teoku berfungsi sebagai
upgraders dan downgraders sintaktis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan menggunakan data yang terutama
diambil dari data korpus. Berhubung penelitian ini
penelitian mengenai makna indikatif yang bersifat
sensitif-konteks, digunakan pula metode intuitif
untuk menganalisis dan menentukan makna indikatif.

Penelitian ini meneliti fungsi pemarkah wacana
pada wacana dialog, maka sebagian besar data
dialog diperoleh dari korpus I-JAS (International
Corpus of Japanese as a Second Language) Ninjal.
Alasan menggunakan data korpus tersebut karena
pada korpus tersebut terdapat data wacana dialog
berupa wawancara yang melibatkan responden NJS
maupun NNS, dan merupakan wacana wawancara
yang terarah atau terkendali, serta terdapat cukup
banyak rurn taking (i # 28 55 /washa koutai) yang
membutuhkan pemarkah wacana. Dilihat dari segi
jarak sosial, di antara pewawancara dengan responden
pembelajar NNS, dari data dialognya dirasakan
adanya suatu nuansa jarak sosial atau hubungan atas
dengan bawah, sedangkan di antara pewawancara

dengan responden NJS hanya terdapat jarak sosial di
antara orang yang belm kenal baik dan tidak
terdapat hubungan atas dengan bawah.

Selain manfaat penggunaan data korpus tersebut
di atas, terdapat pula manfaat lain, yaitu data
tersebut memungkinkan pengamatan penggunaan
pemarkah wacana pada situasi ujar tertentu, yaitu
situasi ujar di mana terdapat jarak sosial, seperti
hubungan di antara pewawancara dengan
responden, dan dengan penutur dan mitra tutur yang
baru saling kenal.

Bentuk varian -teshimau yang terkumpul adalah -
teshimau, -teshimaimashita, -teshimatte, -teshimaimasu, -chau,
dan -chattas. Bentuk varian -feoku yang terkumpul adalah
-teokimasu, -teokimashita, -teoita, -teoite, -teokanaito, dan -
teoke. Kecuali bentuk -teshimaimashita dan -teokimashita
yang sebagian besar terdapat di akhir kalimat
sebelum diakhiri dengan tanda titik, bentuk-bentuk
lain tersebut diatas diikuti berbagai unsur seperti -
node, -kara, -tari atau partikel akhir. Namun demikian,
data yang disajikan pada penelitian ini hanya
sebagian dari data yang terkumpul di atas sesuai
keperluan penjelasan. Dalam penyajian data wacana,
kata yang terulang (overlap), interjeksi (aizuchi), atau
suara pengisi jeda (filler), diedit dalam batas tidak
mengganggu makna dan fungsi teks wacana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian uraian hasil dan pembahasan ini akan
dibahas bentuk -teshimau dan -teoku secara tersendiri
mengenai makna sikap tutur dan sikap mental yang
berfungsi sebagai pemarkah wacana. Penelitian ini
berhasil menjelaskan bahwa makna emotif dan evaluatif
yang dikemukakan dalam penelitian-penelitian
terdahulu dapat berfungsi sebagai pemarkah wacana
yang bervariasi. Penelitian ini berhasil pula memperjelas
fungsi -teshimau dan -teoku sebagai pemarkah wacana
alih topik.

Pemarkah wacana yang menyatakan sikap
mental dan sikap tutur yang teramati pada data
dialog dalam korpus I-JAS pada -teshimau dapat
diklasifikasikan menjadi 7 macam, tidak termasuk
makna aspek kompletif, yaitu (i) memberanikan diri
untuk berbuat sesuatu, (ii) perbuatan sebagai akibat
tidak mampu melawan godaan atau menahan nafsu,
(i1) sikap tutur menyindir diri (self-deprecating), (iv)
menghadapi kondisi sulit, (v) nuansa hati sentimental,
(vi) konsekuensi yang takterhindarkan, dan (vii)
konsekuensi dan situasi yang takterhindarkan secara
berulang kali. Pengklasifikasian jenis makna (i), (ii),
(i), (v), dan (vii) di atas merupakan pendapat
penulis penelitian ini.

Klasifikasi pemarkah wacana yang menyatakan
sikap mental dan sikap tutur yang terdapat pada -
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teoku menjadi 3 macam, yaitu (viii) mengantisipasi
keadaan, (ix) perbuatan yang prosedural, (x)
menghindari ketegasan jawaban, dan sebagainya.
Berikut ini fungsi pemarkah wacana tersebut yang
akan diuraikan secara tersendiri pada bagian -
teshimau dan -teoku. Demikian pula fungsi pemarkah
alih topik yang sesuai dengan bentuk masing-
masingnya akan diuraikan pada subsubseksi
bersama dengan fungsi manajemen rapport yang
terkait dengan fungsi alih topik tersebut.

Pemarkah Wacana Bentuk - Teshimau

Bentuk -teshimau yang teramati pada wacana dialog
dalam korpus, umumnya muncul dalam bentuk -
teshimaimashita atau -teshimaimasu. Karena keduanya
berbeda dalam bentuk kala, -teshimaimashita
menyatakan maksud ujaran terkait perbuatan atau
situasi yang telah terjadi, sedangkan -teshimaimasu
menyatakan maksud ujaran terkait perbuatan atau
situasi yang konsekuensinya kerap terulang terjadi.
Maksud ujaran -teshimaimashita bervariasi dan terda-
pat penggunaan sebagai downgraders atau upgraders
untuk manajemen rzapport serta pemarkah manajemen
wacana. Maksud ujaran -teshimaimasu didominasi
makna  konsekuensi  atau  situasi  yang
takterhindarkan yang sekaligus mengindikasikan
sikap evaluatif penutur yang positif maupun negatif.
Konsekwensi  takterhindarkan  yang  terjadi
berulangkali termasuk pada makna kebiasaan. Hasil
penelitian ini pun membuktikan -feshimau tidak
selamanya menunjuk-kan sikap tutur negatif seperti
penyesalan.

Makna Kompletif

Penggunaan -teshimau NNS pada data I-JAS
yang paling banyak ditemukan adalah pengguna-
annya sebagai makna kompletif dalam bentuk
-teshimatta. Banyak bentuk -teshimatta yang diguna-
kan bersama verba [ %< 7 /nakusu ) | 'S %
/wasureru] I £ D39 /machigau | dan [ £ /mayou |
sebagai makna leksikal itu sendiri yang
menunjukkan kesalahan, sehingga penggunaannya
cenderung tepat untuk konteks situasi ujar.
Sebaliknya, -teshimatta tidak tepat digunakan
bersama ungkapan yang bermakna positif seperti [ J&
NDSEAD / tsukare ga toreru] .

Kesalahan penggunaan terdapat pula pada
situasi ujar di mana penutur NNS bermaksud
menceritakan pengalaman seperti ‘telah menonton’
seperti (7) dan (8) yang seharusnya tanpa -teshimau.
(8) merupakan wacana kelanjutan (7).

(7D/(2) A: T, LebflzidEdh, KFEASTOLHR
FENFEITI STz TVDIETTITE, A
ARKDOAREDBRE LN, HDRTDLETH 2

B FITWOb HAD, AAGED, <& R T,
Z—&, AARGEOM A R TUEV VELE,
A BHBIZIT?
(Catatan: Cara baca dan tejemahan dalam bahasa

Indonesia kalimat (7) sama dengan kalimat nomor (2)).
(CCMO06-I 16610)

(8) MEKFEDOB A B CTUEVVELE |
Genji monogatari no eiga wo miteshimaimashita.
‘Telah saya menonton film Genji monogatari.’
(CCMO06-1 -01120)

Penggunaan yang tepat untuk menyatakan
makna kompletif terlihat pada (9), (10), dan (11) di
mana penutur menceritakan tentang akhir (end) dari
suatu perbuatan atau hasil pencapaian perbuatan.
Pada (9) penutur A menyatakan hasil ‘pencapaian’
telah menonton berbagai acara Arashi dengan sikap
tutur bangga. Bentuk -teshimau ini menyatakan suatu
perbuatan kompletif yang positif. (10) menceritakan
akhir dari suatu situasi ( f& K /ketsumatsu).
Penggunaan -teshimau pada (7), (8), (9), dan (10)
yang menyatakan sikap tutur modesty berfungsi pula
sebagai downgraders pada manajemen rapport yang
digunakan untuk menjalin hubungan dekat dengan
mitra tutur.

9) A: [RDEEAIENTE DR BRI

B : [0 B A Jbin—

A AR TLUENELE,

B: &R THATT D, EH72AT,

A: “Arashi no shukudai kun” toka “Himitsu no
Arashichan” to--

B: “Himitsu no Arashi chan” tokaaa

A: Zenbu miteshimaimashita.

B: Zenbu miterundesuka, sounanda.

‘A: “Arashi no shukudai kun” dan “Himitsu no Arashi
chan” dan

B: “Himitsu no Arashi chan” dan ...

A: Semuanya telah saya tonton.

B: Semua telah kau tonton, yaa, begitu yaa.’

(HHG46—I—00740 S.d 00770)

(10) A: K27, FilgrcLiza, THAIEH o HEIC A
S THHL$DH->TILET,

B: (A7) B9 5 FESHNFESTVRNTT, o T
LEWELE,
A H, OIS ATTR
A: Taihen na jiko deshita ne. Demo ima wa ano, maga-t-
terassharu-t-te koto de.
B: (Baiku wa) Mou 5 nen gurai no-t-teinai desu. U-t-
teshimaimashita.
A: A, sou da-t-ta-n desu ne.
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‘A: Jadi kecelakaan besar ya. Tapi mungkin sekarang
Anda menjadi lebih hati-hati bila berbelok...
B: Sudah 5 tahun tidak naik motor. Motornya sudah
dijual. (Terjemahan harfiah)
A: Aah, begitu yaa.’
(JJJ51-1-03670 s.d. 03690)

(11) berikut menjelaskan -teshimau bermakna
kompletif yang berfungsi sebagai upgraders untuk
sanjungan. Penutur A mengatakan [\ W VISEEZ
TLEVWELT il ohanashi wo kiiteshimaimashita |
yang menunjukkan sikap tutur ‘kebetulan dapat
mendengar cerita yang bagus’ sebelum mengucap-
kan terima kasih. -teshimau ini pun berfungsi sebagai
pemarkah manajemen wacana untuk alih topik. Hal
itu dapat dilihat pada ucapan setelah ucapan terima
kasih, langsung beralih ke topik lain dengan berkata
(ol — . Zo& i~ /artoo, sakki nee|. Pada data
dialog I-JAS cukup banyak ditemukan penggunaan
-teshimau untuk alih topik. Ucapan [ &— /atto-]
adalah bukan [#¢&/ato ‘selanjutnya’ |, melainkan kata
penggabungan [ /a ‘interjeksi’ | dengan [ 41& /sore
to selainitu’ |, dan, yang berfungsi sebagai pemarkah
wacana pembuka topik baru (lihat Tanaka, 2018).

(IDA:FB— ., BROK A L TREMEhNR, HEZ
TIo—
B: BIBER 7235 {5}
A: b, Brok— avr T Ay TONTTR—
B: {2z

A DIVELTe—, WNBEEEZBWTLUENELTE,

HOMEHITINET, bob—, SoXxfhsn
EHO, BeEbHIo LN TEIATTITE B &
Ao T BobR W ELDEHST—, FAR
BIrEATESTZATEN—2

A: Ooh, Shibuya no yakei wo mite kekkou kireina, a

soudesukaaa.

B: Osake nominagara [tertawal

A: A, chottoo, romantikku de iidesunee

B: [tertawa] Ie-ie.

A:Wakarimashitaa. Ii ohanashi wo kiiteshimai-
mashita. Arigatougozaimasu. Attoo, sakki ne chiisai
koro no ohanashi mo chotto detekita-n-desu kedo, B
san te chicchai kodomo no koro donna okosan da-t-
ta-n-desu ka?

‘Oh, begitu ya. Saya telah mendengar cerita
bagus. (terjemahan harifiah) Terima kasih, ya.
Eh, omong-omong, tadi Anda menyinggung
sedikit tentang masa kecil kan, ya. Sekarang
tolong ceritakan tentang B san semasa kanak-
kanak.’

(JJC43-1-02270 s.d. 02310)

Makna Memberanikan Diri untuk Berbuat
Sesuatu

Pada penggunaan -teshimau pada (12) teramati
maksud ujaran sikap mental ‘memberanikan diri
untuk berbuat sesuatu’ yang dalam bahasa Jepang
WY - TAT 8 3 % /omoikitte koudousuru | .
Pemarkah wacana makna sikap mental tersebut pun
berupa derivasi dari makna kompletif. Dengan
menyatakan sikap mental tersebut, informasi menjadi
lebih efektif daripada bentuk ['9)V) E L 7=/ kirimashita ,
sehingga -feshimau 1ini berfungsi pula sebagai
downgraders.

(12) A: &, EnbEWELROR,

B: 13V, (%) LARMiE, 21, BEETHET
BHVELT),

A BTV HED FLNT LT T=0h,

B: BAREA, I LV O T, Bl T—LFE

L7z@loTLEVELE),

A: A, mukashi kara nagai kami na no ne 7.

B: Hai. (...) Izen wa kami wa koshi made arimasu.

A: A sugoi, a sou, mijikai koto wa naka-t-ta no ne?

B: Koukou jidai benkyou wa ishogashii no de, ki-t-
teshimaimashita.

‘A: Oh, jadi dari dulu memang berambut
panjang ya?’

B: Ya. (...) Dulu panjang rambut saya mencapai
pinggang.

A: Wah hebat, oh gitu jadi belum pernah model
rambut pendek ya?
B: Semasa SMA, karena sibuk belajar, saya

potong pendek rambut saya.’ (terjemahan
harfiah)

(CCMO07-1-02620 s.d. 02670)

Makna Perbuatan Sebagai Akibat Tidak Mampu
Melawan Godaan Atau Menahan Nafsu

Pada (13) berikut! 7. CLEVNEL 7=/ mite imashita |
digunakan bersama kata [ >\ /fsui | yang
bermakna perbuatan yang tidak disengaja dilakukan
atau tidak dapat menahan keinginan, sehingga dapat
menegaskan makna indikatif tentang perbuatan
yang dilakukan karena tidak mampu menahan
keinginan untuk menonton. Pemarkah wacana sikap
mental ini berfungsi sebagai downgraders karena
sengaja memperlihatkan sifat penutur yang susah
melawan godaan.

(13) A: H—h, EHILTH ARV A RT N Iif&
T
B: H—%5 Td9da, #HHEOHSPHEA < T,
DNNASENALRPFARVARTwZ /R TL
FWVELE,
A H—ZHTED, BERNI TR A~V
ARIPIRNATT N ?
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B: H—%5Tvh, PRVTT, 20w
B, ODRITNLNTT,

A: Uuun, doushite sasupensu dorama ga suki desu ka?

B: Aaa soudesune, suiri no bubun ga omoshirokute, tsui
iroirona sasupensu dorama wo miteshimaimashita.

A: Aaa soudesu ka. Taiwan dorama dewa sasupensu
sukunai-n-desu ka?

B: Aa soudesu ne, sukunai desu. Daitai wa renai no
dorama ga ooi desu.

‘A: Hmmm, mengapa Anda suka drama yang
menegangkan?

B: Iya, karena saya tertarik pada proses
memecahkan misteri kasus, jadi penasaran

menonton macam-macam drama  yang
menegangkan.

A: Oh, begitu. Di Taiwan film yang menegangkan
tidak banyak?

B: Iya, begitu. Tidak banyak. Kebanyakan drama
romantis.’

(CCS48-1-01410 s.d. 01440)
Makna Sikap Tutur Menyindir Diri

Pada (14) berikut ini -feshimau mengindikasikan
sikap tutur menyindir diri (self-deprecating) atau

dalam bahasa Jepang sikap tutur [ H WY/ jichouteki] .

Ungkapan ! 72> CTL EVNE L 72/ natteshimaimashita |
terdiri atas verba intransitif 72 % /naru | yang
sesuatu yang berada di luar kontrol penutur. Verba
intransitif bersama -feshimau mengindikasikan
konsekuensi alami (72 Y & X /nariyuki). Suatu
konsekuensi seperti dipanggil dengan nama
panggilan [ 737 A 7457 A /hoai hoai] yang bermakna
jelek’ tidak hanya digunakan saat penutur yang
waktu kecil merupakan anak yang nakal, digunakan
juga sampai menjadi dewasa. Menyatakan situasi
yang tidak dapat ditolak menjadi indikasi sikap tutur
yang | H W} 1Y /jichouteki ’self-deprecating’ | . Sikap
tutur [ H W ) /jichouteki | berfungsi sebagai
downgraders untuk menjalin rasa akrab dengan mitra
tutur.

(14) A: H72T= DV PSS WS TEARFIETLIZ 2
B: A—, EAREFETT D
A: TTROODNT-LINELPIK T x HVET L
12,

B: T\, FEOFENLEKE/NSWVRFER ALLSHY
FH A, (FHE) FEREO BN LDIDITART
ART A(PEFEDHR ) TH, T, b, Ft
DRHIFIRNRT AHRT A LRI ELTZ,

A: ZHTTINE]

B: A=y % — LRIt DIz o TUEVE

L7z,
A: Anata ga chiisai koro-t-te donna kodomo deshita?
B: Donna to kodomo desuka?

A: Genki no ii kodomo toka yoku naku kodomo toka
iroiro arimasu yo ne.

B: Hai, haha no hanashi kara kiku to chiisai toki wa
otonashiku arimasen. Chuugoku go no ‘warui’ to
yuu no wa ‘hudi huai’ desu. De, ano, kodomo no toki
wa kazoku ni huai huai to yobaremashita.

A: Soudesuka [tertawa]

B: Ima wa nikku neemu mitai na mono ni nat-te-
shimaimashita.

‘A: Waktu kecil Anda anak yang bagaimana?

B: Anak yang bagaimana?

A: Kan, ada anak yang seperti tidak mau diam,
ada juga anak yang suka menangis.

B: Ya, menurut cerita ibu, waktu kecil saya tidak
nurut orang tua. Dalam bahasa Tionghoa
“buruk’ disebut ‘huai huai’, jadi waktu kecil
saya dipanggil ‘huai huai’ oleh keluarga.

A: Oh begitu.

B: Akhirnya sekarang panggilan itu menjadi nama
panggilan saya.’

(CCS51-1-02910 s.d. 02980)

Pada (15) -teshimau mengindikasikan sikap tutur
‘menyindir diri’ pada penutur dan mitra tutur. Hal
itu diketahui karena terdapat partikel akhirl72/ne]
untuk membagi perasaan menyindir diri mengenai
situasi di mana mereka telah asyik berbicara dengan
topik ramen. Penutur A menyindir diri mereka
berdua untuk membagi perasaan. Hal itu berfungsi
sebagai downgraders agar alih topik berjalan lancar.
-teshimau berfungsi sebagai pemarkah alih topik. Hal
itu terlihat pada wacana A yang setelah mengatakan
-teshimaimashita, langsung beralih ke topik baru.
Yang (2005) menunjukkan bahwa ‘tertawa’ pun
digunakan sebagai strategi mengahiri topik.
Kebetulan pada wacana dialog (15) mitra tutur B
tertawa, yang kemungkinan dipahami A sebagai
sinyal mengakhiri topik dan beralih ke topik baru.

(15) A:ZD2TT D, 7oy, F— A DOFETREY Eds-o
TLEWELER,

B: {%)

A: HO, XS LA TIEIHIAE, HOFFHA A L,
TR TRB R AP FIN TR T I B
ELETN?

A: Soudesuka. Nanka, raamen no hanashi de moriaga-
t-teshimai-mashita ne.

B: [warai]

A: Ano, Betonau de wa tatoeba, ano, otanjoubi toka
nanka, akachan ga umareta toki tte nanika oiwai wo
shimasu ka?

‘A: Oh, begitu. Aduh, kita terlalu keasyikan
dengan topik ramen ya.

B: [tertawa]

A: Oh, ya, di Vietnam, ada perayaan pada hari
ulang tahun atau ketika bayi lahir?’

(JJE15-1-03030 s.d. 03050)
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Pada (16) -teshimau menyatakan sikap tutur
‘menyindir diri sendiri’ ( H W /jichou). Dengan
menyatakan sikap tutur seperti itu, -teshimau
berfungsi sebagai downgraders, dan dapat menjadi
pemarkah wacana untuk mengundang rasa simpati
sehingga berkontri-busi pada manajemen rapport. A
menanyakan boneka Teddy Bear besar yang
dibelikan pacarnya B saat ini. B menjelaskan bahwa
lama-lama boneka besar menjadi penuh debu dan
menyita tempat, akhirnya diam-diam dibuang,
padahal dulu B sangat ingin memiliki boneka
tersebut dan pacarnya juga membayar cukup mahal.
Ungkapan -teshimaimashita menyatakan sikap
mental bahwa dengan menyesal harus dibuang,
sehingga menjadi sikap tutur ‘menyindir diri sendiri.

’

(16) A~ ZDHED— b 5572, HEDIN B2

(T EZH DA TT N
B 22—, TWVWEHAEBTTLENELE (1
)

B DOULINZoZ D TTLUEVELE
A: Hee, sonotoki no, mora-t-ta kuma no nuigurumi wa
(...) mada aru-n-desu ka?
B: Eeto, suimasen, suteteshimai-mashita. (...)
B: Itsushika kossori to sute-teshimai-mashita.
‘A: Oooh, terus, boneka beruang yang dikasih waktu
itu masih ada?
B: Eh, maaf, sudah saya buang. (terjemahan harfiah)
B: Pada suatu hari saya diam-diam membuangnya.
(terjemahan harfiah)
(JJJ31-1-03390 s.d. 03520)

Pada (17) berikut penutur menertawakan nasib
penutur sendiri sebagai seorang ayah yang memiliki
anak laki-laki, karena minat olah raga anaknya tidak
sesuai dengan harapan sang ayah. Pada mulanya
penutur berniat melatih anaknya pada bidang olah
raga bisbol, namun anaknya menekuni bidang sepak
bola karena pengaruh temannya.

17) O, BT, fLALIMERB ST ATTITE (X
W BHD—KIELDORETY Y —D 51472 T
LEWVELE
Ano, yakyuu de shikomou ka to omo-t-ta-n desu kedo,
anou, tomodachi no eikyou de sakkaa no hou ni j-t-
teshimai-mashita.

‘Em, sebenarnya, saya berniat melatih anak saya
untuk main bisbol, tetapi kenyataannya anak saya
menekuni sepak bola karena ada pengaruh
temannya.’ (terjemahan harfiah)

(JJJ48-1-00600)

Makna Menghadapi Kondisi Sulit atau
Situasi yang Tidak Diharapkan Terjadi

Makna sikap tutur atau sikap evaluatif penyesalan
paling ditekankan dalam pengajaran bahasa Jepang
sebagai makna utama selain makna aspek kompletif.

Secara lebih rinci di antara makna sikap mental
penyesalan terdapat variasi situasi yang disesalkan.
Situasi yang kerap diungkapkan dengan -teshimau
adalah situasi yang dinilai penutur secara negatif,
misalnya [BAI372 A0 I 3BULE O T2 DHFIC
2o TLEWE LT £ /Myondon wa nanka ima wa
kankoukyaku no tame no machi ni na-t-teshimai-mashita
kedo (KKD54-T) ] menyatakan sikap evaluatif negatif],
yaitu merasa sayang keadaan kota Myeong-dong
yang telah berubah menjadi kota untuk wisatawan.

Sikap mental tentang terjadinya situasi yang
tidak diharapkan dinyatakan seperti pada (18) dan
(19). Pada (18) penutur meminta maaf kepada mitra
tutur karena dia tiba-tiba batuk akibat tersedak. Pada
(19) penutur menceritakan pengalaman suatu hari
yang padat acara. Situasi yang pada umumnya dinya-
takan dengan verba intransitif cenderung menyatakan
sikap evaluatif negatif terhadap situasi yang tidak
diharapkan.

(18) A:{%}, ZTOAREN, THARINA, brok
THAda

B: RLFRTIN? (PHE)

AWz Brok HO, LR TUENELE, (K],
THATRE

A:[seki] Gomennasai, gomennasai ne. Chotto gomen ne.

B: Daijiubu desu ka? (...)

A:lie, chotto, ano, muse-teshimai-mashita. [seki]
gomennasai.

‘A: [batuk] maaf, maaf, maaf, ya.

B: Tidak apa-apa? (...)

A: Nggak, cuma, eh, tersedak. [batuk] Maaf.’
(terjemahan harfiah)

(FFR64-1-03240 s.d. 03270)

(19) (RiTlE) #& /8. fEFLPILVEZDOWSEL B DT
DTIFEAENBAL(— B0 o TUEVEL
=
(...) Kekkyoku, shigoto to yuu yori mo sono, kenkyuu to
ka, ano, benkyoukai de hotondo ichinchi ga_owa-t-
teshimai-mashita.

‘Akhirnya, sehari itu bukannya habis untuk

pekerjaan, melainkan habis untuk penelitian dan

pertemuan studi bersama. (tejemahan harfiah)’
(JJJ05-1-00400)

Bentuk -teshimau tidak selalu menyatakan sikap
evaluatif yang negatif. Pada (20) penutur
menceritakan pengalaman sehari sebelumnya yang
merupakan hari dengan cuaca yang baik. Sehari itu
akhirnya terlewati dengan kesibukan sehari-hari.
Penutur tidak menyayangkan aktivitas keseharian.
Untuk menentu-kan makna sikap evaluatif perlu
melihat makna verba dan konteks. Pada (20) penutur B
menceritakan hari yang berakhir hanya dengan
kesibukan sehari-hari dengan nada sedikit ironis,
dan makna tersebut menjadi downgraders untuk
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mengundang simpati mitra tutur yang juga mengerti
aktivitas seorang ibu.

20) A: 25 CTT LR —WERIDEI o= TT LA
B: 13\ T, (R I —FHIIRENR E- Tl %
—AIRA T LT, (PIS) FREERFEISAIRIC, THEY
TeDSRo TETZo T WL THIFEA L #E - T
LEWELU,

A: Soudesu yonee (kinou wa) attakakatta desu yo nee.

B: Hai, de, (kitakugo) mou, ie ni tamari tama-t-ta sentaku wo
isshoukenmei hoshite, (...) kodomo wo mata mukae ni, de,
asobi nagara kae-t-tekita tte iu kanyi de mou hotondo owa-t-
teshimai-mashita.

‘A: Tya, betul, (kemarin) hawanya hangat yaa.

B: Ya. Jadi (setelah kembali ke rumah) saya menjemur
segudang cucian (...) lalu berangkat untuk
menjemput anak, dan menemani anak yang pulang
sambil bermain. Begitulah kemarin itu habis seperti
itu.” (tefjemahan harfiah)

(JJJ17-1-00180 s.d. 00200)

Berikut -teshimau (21) merupakan contoh fungsi
downgraders yang digunakan untuk permintaan.
Situasi sudah menjadi sorel F£<72> CLE -7/ osoku
natteshimatta | merupakan situasi yang tidak
diharapkan kedua pihak, namun bukan kesalahan
penutur A. Dengan menunjukkan perhatian
terhadap situasi tersebut dengan -teshimau, berfungsi
sebagai downgraders pada manajemen rapport, untuk
meminta tolong menjawab pertanyaan-pertanyaan.

(1) A: gD ELT

B3, #MIHELT

A: 20— 5 AT, TVSABLR-oTLENE
LizidinEds, SFET. S HWBAL (—H),
EATRZ LB LT, BEELL TLIZEW

A: Hajimemashite.

B: Hai, hajimemashite.

A: Ettoo, kyou wa zuibun osokuna-t-teshimai-mashita
keredo mo, ima made kyou ichinchi, donna koto wo
shita ka ohanashi shitekudasai.

‘A: Selamat berkenalan.

B: Selamat berkenalan.

A: Emmm, hari sudah sore sekali, ya. Bisakah
Anda menceritakan apa yang Anda lakukan
sehari ini. (terjemahan harfiah)’

(KKD59-1-00040 s.d. 00060)

Makna Nuansa Hati Sentimental

Bentuk -teshimau mengindikasikan sikap tutur
sentimental, sehingga berfungsi sebagai downgraders
dan mengundang rasa simpati mitra tutur. Pada (22)

penutur mengenang pemandangan bagus di Milford
Sound, Selandia Baru.

(22) A: oo EVTTRBIL 72D T, TIKA TR,
H—EFNWNEL
B: BWEPA T, VT4 =R TR TPIAT
L7zolF 2 (FFI) 743V R )5, T
A: 25T R—RAEVHUTUEVWELE
B:H—l3n, W TT R =a—U—JUR
A: Yappari sugoku kandou shita no de, sugoku ima kou
Joukei ga aaa ukabimashita.
B: Omoivkande, Mirufoodo Saundo tte yuundeshita-kke? (..)
Fiyorudo no hou desu ne.
A: Soudesu nee. Nanka omoidashi-teshimai-mashita.
B: Aaa, hai. iidesu yo ne, Nyuujiirando.
‘A: Saya waktu itu sangat terkesan, ah, sekarang juga
terbayang pemandangan itu.
B: Bisa terbayang ya, tempat itu Milford Sound ya,
kalau tidak salah. Derah fjord, kan.
A: Tya betul. Aduh terbayang sekali. (terjemahan
hafriah)
B: Iya, ya, bagus yaa Selandia Baru itu.’
(JJJ46-1-05650-C s.d. 05720)

Pada (23) pengalaman surat menyurat dengan
mantan dosen pembimbing semasa kuliah yang
sudah tidak dilanjutkan lagi diceritakan dengan
sikap tutur sentimental.

(23) A: S THHEL THLL2DA TN ?

B: &R720

A: B, EIRATT (D)

B: b CLEWELE R (hg) 2L L
oT3TEED, LTED, HOL TIZATTITE

A: B, EHESTATT N

A: Ima demo renraku shiterassharu-n-desu ka?

B: Zenzen nai.

A: A, sounandesu ka.

B: Mou todaeteshimai-mashita ne.(...) Sotsugyoushite
shibaraku wa buntsuu toka shitari, ano shiteta-n-
desu kedo

A: A,souda-t-ta-n desu ka.

‘A: Masih suka kontak (dengan beliau)?

B: Ngak lagi sama sekali.(...) Sudah putus kontak

sama sekali. (terjemahan harfiah) Sesudah

lulus masih kami kontak seperti surat menyurat..
A: Oh, begituu.

(J7346-1-04310 s.d. 04370)

Makna Konsekuensi atau Situasi yang
Takterhindarkan

Pada (24) berikut dua bentuk -teshimau [ Fe->TBoo7z
/nocchatta | dan [ & > C L % o 72 /notteshimatta |
mengindikasikan =~ makna  penilaian  penutur
(pewawancara) tentang konsekensi yang tidak
terhindarkan. Pada dialog (24) pewawancara aktif
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memberi isyarat kontekstualisasi (contextualization cues)
kepada mitra tutur.

24) A: HHEHITT M, ZORHIEIL TEP=myha—A
H—I0) o bReoltiA TTH? HIK)
B: R, ZARIT MV, IEEIT— D FEEAT
L7zDT, 13wy,
EOTLEWVELEDL— 1T—\, MLOVELT
N2 EHFEoTELTN?
P RALEDTT R, WESERBIZHVETA,
. A, soudesuka. Sonotoki wa doushite (jetto koostaa
ni) no-ccha-t-ta-n-desu ka’? (...)
. Ya, sonnani kowai mono da to wa, shirimasen
deshita no de, hai.
. No-t-teshimai-mashita kaa, haai. Sakebi-mashita ka?
Katama-t-te-mashita ka?
B: Ee, soudesu ne. Sakebu yoyuu sae arimasen.
‘A: Oh, begitu. Mengapa waktu itu Anda mau
naik roller coaster?
B: Ya, karena belum tahu menakutkan seperti itu.
A: Akhirnya anda jadi naik yaaa, ya, ya. (terjemahan
harfiah) Berteriak? Membeku ketakutan?
B: Iya, begitulah. Gak sempat juga berteriak.’
(CCS24-1-02150 s.d. 02220)

>

SO~ I N

Pada (25) penutur A berkata [{RL<72>CLZE
W U Tz /suashikunate shimaimashia | ‘merinding’ yang
bermakna badan terasa menjadi dingin karena
mendengar cerita seram. Dengan berkata demikian
penutur A memuyji isi cerita karena melebihi harapan
penutur yang menginginkan cerita seram, sehingga
ungkapan tersebut berfungsi sebagai wupgraders.
Kemudian A menunjukkan sikap perhatian kepada
mitra tutur dengan meminta maaf karena telah
meminta  menceritakan  pengalaman  yang
menyeramkan. Ungkapan tersebut berfungsi sebagai
downgraders.

(25) A: T AREN, i —BERLL o TLEVE

Liz, —Rl,

B:idvy,

A —, THEEA, MHVGERVHEE TLES
<

B: W&, BRKLKTT

A: Gomennasai, nanka, isshun suzushiku-na-t-te-
shimai-mashita, Tkkini.

B: Hui.

A: Nee, sumimasen, kowai hanashi omoidas-ase-
teshima-t-te.

B: Ie, zenzen daijoubu desu.

‘A: Aduh, maaf, saya sekejap merinding.

B: Ya.

A: Maaf, ya, saya telah meminta Anda
menceritakan cerita yang menyeramkan seperti
itu. (terjemahan harfiah)

B: Sama sekali tidak apa-apa.

(JJJ15-1-03570 s.d. 03600)

Di antara data wawancara I-JAS pewawancara
sering menggunakan fungsi upgraders dan
dowongraders bentuk  -teshimau supaya dapat
berkomunikasi dengan baik. Di dalam data teramati
ungkapan seperti [ Hrok WAARZEAREIWTLE
WELIZITIES /dhotto ironna koto wo kis-teshimaimashita
keredomo) dan| 2 —& WAALRGEEEZ LT ETLENEL
7275 / Eeto, ironna hanasi wo shi-teshimaimashita ga] yang
menunjukkan rasa bersalah secara terselubung, atau
[FWEREA RADODWEREZSETLERNELZA,
T8 A7 EVN/ Suimasen, nanka tsurai hanashi wo sase-
teshimaimashita ne, gomennasai | yang disertai
permohonan maaf, semuanya berfungsi sebagai
downgraders dan juga berfungsi sebagai pemarkah
alih topik.

Sebagai upgraders, teramati ungkapan seperti
MANR—F DWW HHR B2, A—RWTLENELE
12 . /Ilyaa sugoi sutekina ohanashi wo, nee,
kitteshimaimashita ne | yang menunjukkan
penghargaan terha-dap cerita mitra tutur, kemudian
setelah pemarkah wupgraders biasanya langsung
melakukan alih topik (&% & #5#L wadai tenkan).
Strategi alih topik dengan menggunakan upgraders
terlihat pada saat mendapat informasi yang baik di
luar dugaan (JB7E5+ /souteigai).

Kondo (2016) berpendapat bahwa makna -
teshimau adalah makna evaluatif ‘di luar perkiraan’
(#1274 dan ini adalah makna sikap tutur, namun
penelitian Kondo tidak menyinggung fungsinya
sebagai upgraders dan pemarkah alih topik seperti
yang ditemukan pada penelitian ini.

Pada (26) berikut, penutur menunjukkan sikap
tutur yang seolah ia merasa bersalah karena telah
menanyai macam-macam mengenai opera sebab
penutur tertarik pada opera. Maksud ungkapan
tersebut adalah sikap menyanjung (4 & & ¥72 T
/ keii to odate) terhadap mitra tutur yang telah sabar
memberi informasi. Dengan demikian -teshimau
berfungsi sebagai upgraders untuk manajemen rapport.
Upgraders ini pun berfungsi sebagai pemarkah alih
topik seperti teramati pada (26) di mana penutr
langsung mengalihkan topik.

(26) A: 7251EETa—, (FI8) FARIAT 72280320 DT
FAGENBRNHLDOT, TWEFALISENA
WAEWTLUEWELE

B: HOfToTKEEEN

A TR AU ATEAR ) LTl 7L E
RZ=THONOA T EBMD G- THL
D>THVETN?

A: Naruhodo nee, (...) Watashi, mini itta koto ga nai no,
opera toka kyoumi ga aru no de, suimasen, chotto iroiro

kii-teshimai-mashita.
B: Zehi itte kudasai.
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A: Nanka, saikin yonda hon toka, maa, mita eiga, maa
terebi dorama demo ii-n-desu kedo mo, nani ka inshou
ni noko-t-teiru mono-t-te arimasuka?

A: Oh, begituu.(...) Karena saya belum pernah pergi
nonton opera, tapi tertarik pada opera, maaf
saya telah tanya macam-macam. (terjemahan
harfiah)

B: Bagus kalau langsung menontonnya.

A: Ada tidak buku yang akhir-akhir ini dibaca atau
film yang ditonton yang terkesan? Boleh juga
drama di tv.

(JJJ30-1-00790 s.d. 00830)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa -
teshimau berfungsi sebagai upgraders maupun down-
graders, dan sekaligus berfungsi sebagai pemarkah
manajemen wacana alih topik. Pemarkah alih topik
-teshimau memberi sinyal kepada mitra tutur bahwa
topik pembicaraan saat ini akan diakhiri. Fungsi alih
topik atau mengakhiri topik pembicaraan tersebut
hanya dapat digunakan terhadap topik pembicaraan
yang diawali oleh penutur sendiri, dan tidak layak
digunakan terhadap topik yang diawali orang lain
karena jika terjadi hal seperti itu akan menjadi
impolite.

Makna Konsekuensi dan Situasi yang
Takterhindarkan Secara Berulang Kali

Maksud ujaran pada bentuk ungkapan -teshimau
dalam bentuk kala taklampau -teshimaimasu
didominasi makna konsekuensi atau situasi yang
takterhindarkan dan terjadi berulangkali. Penggu-
naan -teshimau ini sekaligus mengindikasikan sikap
evaluatif penutur yang positif maupun negatif.
Situasi tersebut dapat terjadi berulangkali termasuk
kebiasaan. (27) menyatakan situasi yang tidak diingin-
kan yang kemungkinan terulang lagi (82 % 72\ i3k
T DY IR L /nozomanai dekigoto no kurikaeshi), (28)
menyatakan perbuatan yang menjadi kebiasaan
orang sibuk (4~ R]BE DR/ fikahi no kuse), dan (29)
menyatakan keniscayaan yang takterhindarkan (4~
] 38E D WK/ fukahi no hitsuzen). Pada (30) penutur A
mengucapkan [ & U T U % 9 /kanjiteshimau |
mengenai perasaan yang spontan muncul di benak
hati, yaitu kerinduan terhadap rasa tauco tempat
asalnya.

Q27 A: /NESRIT T Ha—,
B: HO—9<IZ AZEZ Do TWIIKE72A TY
1,
AT, AR 2R — | HO—/NFER A
DEZIT, o TLEVET R,
B {EESIIEoBRD, (FHE) AARBARL
EZAIATKATT D,

A TN BARBAIRLEZATT I,
A: Chiisana machi desu nee.
B: Anoo, suguni hito ni aeru-t-teiu kanji nandesu ne.
A: Hai, nanka doyoubi dato, shougakkou sensei no hanbun
i a--t-teshimai-masy ne.
B: [warai] Hanbun ni a-cchau. (...)Minna onnaji tokoro ni
tku-n-desu ka?
B: Hai, minna onnaji tokoro desu ne.
‘A: Kota kecil ya.
B: Hmmm, jadi langsung ketemu kenalan gitu ya?
A: Ya, jika pada hari Sabtu, bisa ketemu sekitar
setengah dari guru SD saya.(terjemahan harfiah)
B: [tertawa] Bisa ketemu setengah dari guru SD.
Semuanya pergi ke tempat yang sama?
A: Tya, ke tempat yang sama.
(HHG55-1-03180 s.d. 03240)

(28) A B0 XY, BH DKL RNED T

B:%# 5 TTLh—HEtx LroHw 5 ATLE
VETbA—
ATEDSHAED, MZHFRATET> TETEIN
AT ELT W TS T (121R)
A: Fudan yappari, densha no jikan toka isoidari shiteru-n-
de [warai]
B: Soudesu yo nee, tokei wo shocchuuy_mi-teshimai-masu
mon nee.
A: Dakara anmari, mukou (ryokousaki) itte made souiu
koto shitakunai tte omo-t-te (...)
‘A: Memang sehari-harinya saya selalu buru-buru
untuk mengejar jam kereta [tertawa]
B: Iya, betuul. Kita sering ngecek arloji kita, sih ya.
(tejemahan harfiah)
A: Makanya saya tidak mau lakukan itu jika sudah
berada di tempat resornya.
(JJJ01-I-00960 s.d. 00980)

(29) A: Hh, Lrd i, BaLFHE, EHHDTT K

SABSTAFINRNNNTT A 2

B: ("P&)T= S A REIDSE S | REIZRZ & BNES

A H—FHTT R, BelFlrwbhEdirena,
He I E QoL ETHhA R,

A: Un, jaa ne, okane to jikan to dochira no hou ga takusan
atta hou ga i desu ka?

B: (...) Tabun, jikan ga mou, taisetsu na koto to omoi masu.

A: Aaa soudesu ne. Okane wa tameraremasu kedo ne, jikan
wa sugitei-t-teshimai-masu non ne.

‘A: Nah, sekarang, anda pilih mana, banyak uang

banyak waktu?

B: (...) Mungkin saya pikir waktu yang penting.

A: Tyaa, betul ya. Kalau uang bisa kita nabung, tetapi
waktu itu berlalu begitu saja ya. terjemahan
harfiah)

(EUS24-1-02380 s.d. 02480)

(30) A: HAVETTH, (BAIV ) ARAD, 9. & (BH

fou 2T BLTLENET LR, L
bEITT R,
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A: Wakarimasu. Demo (B: Hai) Nanka, sou,to (B: Un, so,
soudesu ne) Kanji-teshimai-masu yo ne. Watashi mo
sou desu nee.

‘A: Ya, saya mengerti. Tetapi (B: Ya) entah mengapa
saya begitu (B: iya ya) merasa rindu ya. Saya juga
sama seperti itu.

(J3750-1-01490)
Pemarkah Wacana Bentuk - Teoku

Pemarkah wacana sikap mental dan sikap tutur yang
teramati pada -teoku adalah antara lain (i) sikap tutur
mengantisipasi keadaan (fil)D7-H DHE( /nanika
no tame no junbi), (ii) perbuatan prosedural (EHY/
dandori) atau penanganan sementara (i@ JULE /
oukyuutei shochi), (iii) menghindari ketegasan (1 5%
RET %/ meigen wo sakeru), dan (iv) mengakhiri topik
pembicaraan diri penutur ( 7% & #& 5% /wadai
shuuketsu, 7 8 #5 #& /wadai tenkan) yang juga
merupakan pemarkah alih topik.

Makna sikap tutur mengantisipasi keadaan
adalah sikap tutur melakukan sesuatu untuk
mencapai suatu tujuan yang tujuan tersebut harus
dinyatakan secara jelas di dalam konteks. Karena itu
penggunaan tanpa informasi tujuan dapat meng-
akibatkan maksud wujaran yang tidak dapat
dimengerti oleh mitra tutur. Makna sikap mental
terkait perbuatan prosedural atau penanganan
sementara adalah makna sikap tutur untuk bertindak
sebagai penanganan sementara waktu atau sebagai
suatu tahapan seperti| 5 & 5> CHEE T /Kondo i-t-
teoki-masu ‘akan saya katakan itu kepadanya’|. Pada
makna sikap tutur seperti ini tidak perlu menyatakan
tujuan perbuatannya secara eksplisit.

Sikap mental ingin menghindari atau menunda
memberi keputusan atau memberi jawaban disebab-
kan karena segan menjawab atau susah menolak
langsung. Dalam hal ini -feoku berfungsi sebagai
downgraders karena digunakan untuk tidak menying-
gung perasaan mitra tutur. Dalam bahasa Indonesia
sikap seperti ini sering dinyatakan dengan perkataan
‘pikir-pikir dulu’.

Sebagai pemarkah manajemen wacana, -teoku
adalah sinyal untuk mengakhiri topik pembicaraan
diri penutur. Berbeda dengan fungsi -teshimau yang
juga memberi sinyal untuk mengakhiri topik pembi-
caraan mitra tutur di mana topik itu sendiri diawali
penutur, fungsi mengalihkan topik pembicaraan
-teoku dapat digunakan untuk mengakhiri topik
pembicaraan diri sendiri, bukan mengakhiri topik
pembicaraan orang lain yang sedang berlangsung.
Akibatnya fungsi pemarkah ini menjadi #mpoliteness
jika digunakan terhadap mitra tutur yang kedudukan
sosialnya lebih tinggi karena penggunaannya
menunjukkan sikap tidak ingin berbicara lebih lanjut
mengenai topik tersebut.

Makna Sikap Tutur Mengantisipasi Keadaan

Makna sikap tutur mengantisipasi keadaan atau
persiapan memerlukan tujuan berbuatan dalam
konteks secara tepat. Pada (31) berikut penutur A
menanyakan rencana B selama 2 bulan ke depan
menjelang keberangkatannya ke Jepang. B menja-
wab dengan [ HAGERE/15ABR, fiRl CTR&E T/
Nihongo nouryoku shiken, benkyo-shiteoki-masu |, namun
karena penggunaan -teokimasu kurang tepat,
pewawancara A mengonfimasi maksudnya apakah itu
persiapan untuk JLPT pada bulan Desember padahal
saat ujaran masih sekitar bulan Juni. Penggunaan
yang kurang tepat terjadi karena tujuan pertanyaan
A adalah bagaimana melewatkan waktu 2 bulan
sebelum berangkat ke Jepang pada sekitar
September, tetapi B menjawab maksud persiapan
JLPT yang dilaksanakan pada bulan Desember,
sehingga terjadi selisih paham mengenai waktu yang
dimaksud. Dalam hal ini kata JLPT tidak dimengerti
A sebagai tujuan perbuatan, sehingga A harus
mengonfirmasi maksud ujaran B.

B A: (FANHFETLHETIO) _r ADVET O —,
HHZRREHETT L, Zr Ald, E909 5951

W LIZWNTTN?

B: &b, IoSh—, HO— RD, b—, RES1#ER,
MR TREET,

A H—FRL TR HO+ " H o, HEfiTF
AR

B: &, 130, iEv,
A: Nikagetsu arimasu kara, jiyuuna jikan desu yo ne.
Nikagetsu wa douiufuuni sugoshitai desu ka?
B: Maa tabun..ano..tsugino..aa, nihongo nouryoku
shaken  benkyoushi-teoki-masu.
A: Aa, benkyoushi-teoku, ano juunigatsuno junbi desuka?
B: A, hai, hai.

‘A: (Sebelum berangkat ke Jepang) Masih ada 2 bulan
lagi, ya, waktu yang bebas digunakan selama 2
bulan ini, mau bagaimana digunakan?

B: Hmmm, mungkin, yaaa, saya mau belajar dulu
untuk JLPT. (terjemahan harfiah)

A: Eh, mau belajar dulu, untuk persiapan tes bulan
Desember itu?

B: Oh, ya, ya.

(HHG44-1-03140 s.d. 03170)

Pada (32) berikut digunakan bentuk lampau -
teokimashita dengan maksud ujaran perbuatan untuk
persiapan telah dilakukan, namun pewawancara
tidak dapat langsung memahami maksud ujaran dan
mengonfirmasi dengan pertanyaan untuk hari ini?,
karena di dalam konteks ujaran B tidak terdapat
tujuan persiapannya. Supaya makna persiapan
dapat dimengerti perlu disebutkan tujuannya dalam
konteks sebelum -teokimashita.
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(32) A: YA BIAfTELTONELTZN? FEH,

Ch— EHbEo LA, WRELELT BN
yRIZ(T), [ BARDOREEI O ARETEAELT,

C 22— {KY

DB CREEL(LTBEELE) (£

A BOTDIZ?

AN

. Un, B san, nani wo shiteimashita ka, kinou?

B: Aaa, kinou chotto byouki, byouki wo shimashita kara,
beddo ni(de) “Nihon no Kaiwa” toiu hon wo yomi-
mashita.

A: Eee, ece [warai]

B: Renshuu-teokimashita (renshuushi-teokimashita) [warai]

A: Kyou no tame ni?

B: Hai.

‘A: Emm, B san, apa yang anda lakukan kemarin?

B: Emm, kemarin saya sedikit sakit, jadi saya membaca
buku “Nihon no Kaiwa” di tempat tidur.

A: Ehh, ehh [tertawa]

B: Saya belajar dulu. [tertawa] (terjemahan harfiah)

A: Untuk hari ini?

B:Ya’

os]

N> W

Meskipun maksud ujaran ‘persiapan’ harus
menyatakan tujuan dalam konteks, terdapat pula
makna jenis ‘persiapan’ yang tidak menyatakan
tujuan tertentu secara eksplisit seperti pada (33) dan
(34). Yamamoto (2005) menjelaskan jenis makna
tersebut sebagai ‘persiapan mental’ (.0 F 19 %E fi
/shinriteki junbi) atau disebut pula sebagai ‘kepuasan
psikologis’ (/0» BE ) 58 J& & /shinriteki juusokukan)
dengan meminjam istilah Taniguchi (2000); . Pada
(33) -teoku digunakan bersama -tahougaii, dan pada
(34) digunakan bersama -taraii. Selain (33) dan (34)
terdapat pula ungkapan [(#7EY5 T C/taizai basho
de) (M ~_TERUWTZHUW /nani wo tabe-teoi-tara ii |
ataul LD KFIZH 2R o THBIFTIT o
/kodomo no toki ni motto ya-t-teoke-ba yokatta | yang
bermakna menyesali perbuatan yang seharusnya
dilakukan demi kepuasan batin.

(33) A: EAZUT, f&HE, 20, fTo TRVZIEIN

VNS BIEHIAGHY F9537
B:A—., £, —HAELARBOCHIL, £, FROIA

8, TR ()
A: Mosukuwa de zehi koko wa_i-t-teoi-tahou gaii to yuu
kankouchi ga arimasu ka 7

B: Uuun, mam ichiban yuumeina kankouchi wa maa,
yappari, Aka no Hiroba desune(...)
‘A: Adakah di Moskow tempat wisata yang
sebaiknya dikunjungi?
B: Hmmm, memang kalau tempat wisata yang
paling terkenal adalah Lapangan Merah, ya.’
(RRS21-1-01750 s.d. 01760)

(34) A: S—AZEITI N, POVELIE—, 2RANT
bhIobE Do OENRRAL B
IoLEERIEU T 4,

B:&&TT R, &, BLNTT, (HIK)

A: O—A | BEETHOITTII T, brok
o, EZNZ 2 o TBOZELWINERN
ij—\ @o

B: HONREITINET,

A: Fuun soudesuka, wakarimashitaa, nanka demo chotto
yume, ne, sekkaku no yume ga nanka chotto zannen na
kanji desu ne.

B: Zannen desu ne, a, kanashii desu. (...)

A: Uuun, zenbu suteru wake de wa nakute, chotto muneno

dokokani, to-t-teoi-tara ii to omoimasu, ne.

B: Arigatou gozaimasu.

‘A: Ooh, begitu ya, baik. Tetapi rasanya sayang juga
ya cita-cita itu (kalau melepaskannya)

B: Sayang, ya, eh, rasanya sedih. (...)

A: Emm, menurut saya, jangan dilepaskan semuanya,
tetapi sebaiknya meskipun sedikit, disimpan terus
satu sudut di lubuk hati anda. (tefjemahan harfiah)

B: Terima kasih.’

(KKRO06-1-03990 s.d. 04040)

Terdapat pula penggunaan -teoku dengan maksud
‘persiapan’ yang tidak menyatakan batas waktu
tertentu sebagai ungkapan memberi nasehat seperti
(35). Pewawancara A menanyakan alasan mengapa
B ingin bekerja di perusahaan Jepang kelak,
meskipun B tidak ingin menjadi penerjemah.
Melalui (35) dapat diketahui bahwa jikal 5> T#<
/itteoku] dapat digunakan sebagai nasihat terhadap
mitra tutur jika penutur berstatus sosial lebih tinggi
dari pada mitra tutur. Jika digunakan oleh penutur
yang berstatus sosial di bawah kepada orang yang
berstatus sosial lebih tinggi akan dianggap impolite
dan mengganggu rapport.

(35) A: EHLU GEREIFRIZZRD 7K 72WTE B R
RATET DR
B: (FES) THRAZAGEIT B Lo LEHV ET {5
AR} BRI
ATHEL TREETITE A RBEICEH D THLH
FEIX, KRFETT, OOV ELIN?
B:idvy,
A: Doushite tsuuyaku honyaku wa naritakunai kedo
nikkei kigyou nandesu ka?
B: (...) Demo watashi Taigo wa chotto mondai arimasu
[warai] <A: [warai] Bogo nano ni?>
A: Demo,_i-t-teokimasu kedo, nikkei kigyou ni tsutome
temo Taigo wa daiji desu, wakarimashita ka?
B: Hai.
‘A: Mengapa ingin bekerja di perusahaan Jepang
padahal tidak ingin menjadi penerjemah?
B: (...) Tapi saya agak ada masalah dengan bahasa
Thailand [tertawa]
A: [tertawa] Padahal itu bahasa ibu anda
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A: Tapi anda harus tahu juga, penting menguasai
bahasa Thailand walaupun anda bekerja di
perusahaan Jepang. (terjemahan harfiah)’

(TTH25-1-03930 s.d. 03980)

Makna Perbuatan
Penanganan Sementara

Prosedural atau

Penggunaan -feoku untuk menyatakan perbuat-an
prosedural kerap terlihat pada teks buku ilmiah
seperti [ E72RD I RTS8 /mata tsugi
no youna rei mo mi-teokou | dan sikap tutur
penanganan sementara sepertil =2 ClXZbHE —H#E
L CHi~>TIE<L 9 /koko de wa korera wo ikkatsushite
atsuka-t-teoku | . Kata [ 5 T3 T 9 /miteokou |

bermakna sikap tutur prosedural (B:HY /dandori).
Verba yang sering digunakan bersama makna B¢HY
Y (dandori) atau makna poin penting (fi&Xz. X245
/ osaedokoro) adalahl 7.5 /miru| [ B /toru| dan [ F

X %%/ osaerul 0. Pada kata !> CI< /atsukatteoku )
terdapat sikap tutur bahwa perbuatan tersebut
diyakini sebagai penanganan tepat saat ini. Makna
sikap tutur ini menurut pemikiran Yamamoto (2005)
pada Gambar 1 termasuk makna [ %L & /shochi |,
makna sikap tutur dengan ragam bahasa biasa
seperti -miteokou, atau -atsukatteoku di atas tidak tepat
digunakan dalam wacana cakapan karena menjadi
impolite terhadap mitra tutur.

Penggunaan pemarkah wacana yang kurang
tepat secara sengaja maupun tidak sengaja dapat
terjadi pula pada wacana penutur jati bahasa Jepang
(NJS). Berikut ini bentuk -feoku yang mengindi-
kasikan sikap mental dan sikap tutur yang kurang
tulus seperti teramati pada contoh (36). Pada (36)
Ketua JOC Mori yang saat itu sedang berada di
tengah kancah kritikan akibat ucapan pendapatnya
yang salah terkait gender. Dalam jumpa pers ia
berbicara tentang surat yang diterima dari cucu
perempuannya yang mengalami dampak serius oleh
kesalahan pendapat kakeknya.

Pada (36) maksud ujaran -teoku dapat diinterpre-
tasikan sebagai tindakan penanganan yang bersifat
sementara waktu (&Y & 2 7 /toriaezu), sehingga
terkesan bahwa Ketua JOC Mori tidak bersikap
tulus menanggapi apa yang dikeluhkan cucunya di
dalam surat. Penggunaan ini pun sama dengan!#{L
IE /shochi | 3.2, pada Gambar 1, namun terdapat
indikasi sikap tutur dari atas ke bawah.

(36) [FEA TV bbb WES o T, (FIE) A
IZTHARCID T TRIGEE S TS | LFEL
Tz,

“Yondeitara kawaisou ni natte ne. (...) Ashita ni de mo
nagusamete  ayvama-t-teokou to omo-t-teiru” to
hanashi-teita.

¢ “Ketika saya membaca, saya merasa
kasihanpadanya, jadi besok saya akan
menghiburnya dan meminta maaf kepadanya.
(terjemahan)” demikian dikatakannya.’

(AR=F 4 Februari 2021)

Penggunaan -feoku perlu kehati-hatian karena
maksud ujaran ‘persiapan’ dapat diinterpretasikan
sebagai ‘perbuatan prosedural’ atau ‘penanganan
sementara’. Makna ini mengindikasikan adanya
luang waktu sebelum melakukan perbuatan tersebut,
sehingga mengindikasikan ‘tidak segera melakukan’
atau ‘menyepelekan permintaan atau petunjuk’ yang
menjadi impoliteness terhadap orang yang status
sosialnya lebih tinggi.

Data (37) adalah data percakapan role play di
mana A, pemilik restoran membujuk B pegawai
pelayanan supaya mau dipindahkan ke bagian juru
masak, namun B yang merasa kurang mampu
memasak menawarkan diri menjadi penghubung
untuk memperkenalkan teman yang menyukai
pekerjaan juru masak. A membutuhkan tenaga
masak secepatnya, sedangkan B menjawab dengan
TRV NCISEET DS /Rilteokimasu galyang ada indikasi
‘tidak segera’ atau mengulur waktu seperti ‘nanti
kalau ada kesempatan bertanya’, sehingga memberi
kesan impolite. Di sini lebih tepat digunakan ! v ¥ T
FI D /kiitemimasu ga .

37 A: Zoh, THRAIFZHLX YTV BORONG, T
DRVIROVATELR, EOLTEBNN e 2 dH
D B SAEESTIATE T E T —,

B: b—., F1E S XIX(EIN L) FEEITRIERA
(12) BLRAFRF > TOD N ET 25,

A lZAL?

B: H—KGEERNTHZEID)TEDRD, b
SERFEICHWTREET N,

A: Sokka, demo ne ima hora kicchin tarinai kara, te ga
tarinai-n-dayo ne. Doushitara ii ka na? Ano, B san to
omo-t-teta-n-dakedo naa.

B: Aaa, sou ieba tomodachi wa ryouri ni kyoumi wo
motteiru hito wa imasu ga.

A: Honto?

B: Aaa, tomodachi wo shoukai suru koto ga dekiru nara,
chotto tomodachi ni kii-teokimasu ga.

‘A: Oh, gitu. Tapi anda tahu kan, sekarang di dapur
kekurangan tenaga. Sebaiknya bagaimana ya,
tadinya saya pikir B san bisa masuk (sf).

B: Oh, ya, untuk itu saya ada teman yang berminat
untuk masak.

A: Benarkah?

B: Kalau boleh merekomendasikan teman saya itu,
akan saya tanyakan kepada dia. (tegemahan
harfiah)’

(JC31-RP2-00190 s.d. 00220)
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Bentuk -teoku, selain digunakan bersama dengan
verba [ i</ kiku) , kerap digunakan pula bersama dengan
verba [ 5.5 /minu | 1.7 /naosu) | F =73 % /chekku
suru) ' =9 /iu) yang mengindikasikan ‘tidak segera
melakukan’. Namun demikian, menurut Tsuji
(2017) -teoku mengindikasi-kan sikap menimbang
rasa (Bl & /hairyo) terhadap orang lain ketika
digunakan dalam ucapan instruksi seperti [ ¥EfiiLC
B W T L & Jjunbishiteoite kudasai | yang
digunakan dari atas ke bawah karena tidak bernada
menyuruh mengerjakan langsung. Dalam hal itu -
teoku berfungsi sebagai downgraders karena
memperlembut nuansa perintah.

Terdapat pendapat Tsuji (2017) yang bertentang-
an dengan pendapat penulis. Tsuji merasa janggal
ketika mendengar guru bahasa Tionghoanya yang
tinggal di Jepang tidak pernah menjawab [ F=> 7L
T EET /chekkushi-teokimasu | , melainkan selalu
menjawab [ F = 7 U £ 3 /chekkushi-masu | ketika
diminta mengecek naskah bahasa Tionghoa.
Menurut pen-dapat penulis ucapan [F > 7L F7
/chekku shimasu | lebih terkesan polite, sebab guru
bahasa Tionghoa yang posisinya lebih tinggi dari
pada orang yang meminta mengecek bahasa
Tionghoa, perlu downgraders jika ia ingin terkesan
polite. Penulis berpendapat bahwa Tsuji salah tafsir
di mana ia tidak membedakan jarak sosial atas
dengan bawah pada penggunaan -teoku.

Bentuk -feoku yang mengandung makna
‘mengulur waktu’ digunakan sebagai ucapan instruksi
dapat mengindikasikan sikap menimbang rasa,
asalkan digunakan orang berstatus sosial tinggi
terhadap orang yang berstatus sosial lebih rendah,
karena ada indikasi ‘tidak perlu segera dilaksanakan’.

Sebaliknya jika bentuk -feoku digunakan oleh
pihak yang dimintai tolong, akan menimbulkan
impoliteness. Jika pihak yang dimintai tolong meng-
gunakan [ =7 T EXFE T /chekkushiteokimasu )
berarti ia bermaksud menunjukkan sikap tutur
bahwa dirinya lebih berkuasa dari pada pihak
meminta tolong seperti dosen pembimbing yang
akan mengecek naskah skiripsi mahasiswa.

Namun demikian, -feoku juga dapat menunjuk-
kan sikap evaluatif menghargai informasi yang
diberikan mitra tutur seperti pada (38) mengenai jam
operasi pasar malam di Taipei. Ucapan 7% T
¥ /oboe-teokimasu] yang bermakna ‘akan saya ingat’
mengindikasikan sikap tutur menghargai informasi
penutur, asal ungkapan tersebut digunakan oleh
orang yang berstatus sosial lebih tinggi, sebaliknya
jika digunakan oleh orang yang berstatus sosial lebih
rendah akan terkesan sebagai sikap tutur yang
sombong.

Dalam korpus I-JAS, pewawancara
menggunakan kata [ % Tl &7 /oboeteokimasu
dan [ #FH W TIEET /kaiteokimasu | untuk strategi
manajemen rapport. Verba [ 722/ oboeru) dan [E<
/kaku) merupakan per-buatan yang dilakukan pada
saat ujaran, sehingga tidak ada indikasi mengulur
waktu. Sebaliknya jika makna ‘disengaja’ atau
‘diniati’ untuk berbuat sesuatu oleh orang yang
berstatus sosial lebih tinggi maka menjadi upgrader
dalam majemen rapport.

(38) A: HEHITT N (FIE) LA TP TRVWAT
Thda?
B: LRIFHEVLHRNTT 1
A HAFOREIRNATT D, o— ., DD ELT,
BXTREET,
A: A soudesu ka. (...) Do-nichi wa yattenai-n-desu ka ne?
B: Do-nichi wa amari yaranai desu ne.
A: Anmari yaranai-n-desu ka. Aa, wakarimashita. Oboe-
teoki-masu.
‘A: Oh, begitu ya. (...) Sabtu-Minggu jarang buka?
B: Jarang buka, ya, kalau Sabtu-Minggu.
A: Jarang buka yaa. Baik, akan saya ingat.
(tegemahan harfiah).’
(JJC45-1-02370 s.d. 02390)

Selain sebagai upgrader pada manajemen rapport,
-teokimasu  digunakan pula sebagai pemarkah
manajemen wacana untuk alih topik seperti pada
(39). Ucapan upgrader| 5.2 CI3 & FE 7/ oboeteokimasi
dapat mene-gaskan ucapan terima kasih. Setelah itu
langsung beralih ke topik baru. Pada (39) upgrader
berfungsi sebagai sinyal untuk alih topik. Makna itu
turunan dari makna kompletif bahwa jika sekali
telah diingat maka hasilnya akan dalam keadaan
ingat terus.

(39) A: IT—UHHEHED, HOBIEIZAST, AT

=—U— (BEL) > TE2IT. BLETH
1

B: =5 T (FIE) 7 SAURHCEEEO IE Lo,
e BuvEd

A 7B ER—, DV ELT-, HrotEXTRE
T HINLITEVET, T TIES T
T, bOBIEHORFEH oLV TH
ETLONATETE, (1415

(nama menu) tte ieba, tsuujimasu ka ne?
B: Soudesune. (...) Tabun Kanton ryouri no mise sika nai to
0moimasu.
A: Naruhodo nee, wakarimashita. Chotto oboe-teoki-masu.
Arigatougozaimasu. Haai, dewa, kondo wa desu ne, ano
otanjoubi no ohanashi wo chotto kiiteikitai-n-desu kedo

()
‘A: Oh, kalau begitu, di restoran itu tinggal bilang
Baijegjii bisa pesan ya?
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B: Iya. (...) Mungkin menu itu hanya ada di restoran
masakan Kanton.
A: Oh, begitu ya. Baik, akan saya ingat itu
(JIC56-1-02990 s.d. 03050)

Selain (39) di atas ungkapan! it x T E7
/ oboeteokimasu | atau [ #i %} 57 % T3 X F£ 3 /zettai
oboeteokimasu | kerap digunakan sebagai ucapan
menghargai informasi dari responden yaitu upgrader
dalam manajemen rapport. Ungkapan tersebut
merupakan sinyal untuk alih topik yang kerap
digunakan oleh pewawancara dalam data korpus I-
JAS.

Bentuk -feoku sebagai maksud ujaran perbuatan
prosedural ( Bt HX Y /dandori) kerap dinyatakan
dalam bentuk seperti -teokeba pada (40).

(40) A: HORIT HMERAE LT, Bl e<72o
TEZEVIT2STRHT, (FI)DHD LR Th
STHEPLoTRIFIE, #HEHh, b
VRYARVAS

B: 725lEE da—

A: > TESTES

A: Ano kyuuni watashi ga kega wo shitari ne, ishiki ga
nakunatte netakiri ni natta toki ni, (...) mou enmei
shinaide nette ima kara yut-teoke-ba karera mo
wakattekureru ka na...

B: Naruhodo ne.

A: tte omottemasu.

‘A: Emm, untuk jaga-jaga kemungkinan saya cedera
atau terbaring dan tidak sadarkan diri untuk
selamanya, kalau dari sekarang saya katakana
bahwa jika terjadi hal seperti itu jangan kalian
minta dokter melakukan tindakan medis hanya
untuk menyambung nyawa saya, mungkin
mereka akan memahaminya..

B: Oh, iya ya.
A: saya pikir seperti itu.
(JJJ31-1-05980 s.d. 06000)

Makna Menghindari Ketegasan Jawaban

Penggunaan -feoku mengindikasikan sikap tutur
menghindari ketegasan jawaban seperti (41) berikut
ini. Pada (41) pewawancara B mendengarkan
keinginan A (NJS) tentang keinginan tempat
huniannya kelak, apakah di kota atau di desa.
Hubungan jarak sosial A dengan B setara, karena itu
dapat digunakan pemarkah wacana yang
menunjukkan sikap tutur ingin menghindari
jawaban. Penggunaan -feoku sebagai pemarkah
manajemen wacana terbatas digunakan pada
hubungan jarak sosial setara atau oleh orang yang
berstatus sosial tinggi.

A1) A: K7Dl 2o, LW, HO, EEOFRBHZ 2
TEIEDED, HELENFIZTZD, FH0HE
AT, 29, BELLIEWAR— A THNI5INT
ST RO LIIRNTT 1

B: 9T, HELWEZATT A

AT VETA, BXTREET

A: Yoru ni naru to, kou, suzushii, ano, kaeru no koe ga
kikoetekitari toka, seseragi ga kikoetari, souiu tokoro de,
kou, kurashitai naa nante i fuu ni omou-n-desu ga (...)
kimerarenai desu ne.

B: Soudesu ka, muzukashii tokoro desu ka ne.

A: Suimasen. Kangae-teoki-masu.

A: Saya juga bermimpi tinggal di tempat seperti
terdengar suara kodok yang menyejukkan pada
malam hari, atau terdengar bunyi air mengalir di

sungai kecill. (..) Sulit ya untuk
memutuskannya.

B: Begitu ya, sulit ya memutuskannya.

A: Maaf, saya pikirkan kan dulu itu.’

(JJJ57-1-03140 s.d. -03180)

Makna Sikap Tutur Mengakhiri
Pembicaraan Diri Penutur

Topik

Penutur A pada (42)/(5) adalah responden NIJS. Ia
berbicara tentang teman semasa kuliah, tetapi nama
universitas bukan informasi penting pada konteks ini
sehinggga berkata tanpa menyebutkan nama
universitas dengan berkata [\ 7DD KFEN)
SN TR EE T )Y/ Hachiouji no aru daigaku to iu
fuuni  shiteokimasuga | Ungkapan tersebut
mengisyaratkan bahwa penutur berniat tidak
memberi informasi lebih lanjut terkait topik tersebut.
Fungsi ini adalah fungsi ‘penanganan’ pada
Yamamoto (2005) (lihat Gambar 1). Pemarkah
wacana ini adalah strategi untuk menepis rasa
ingintahu mitra tutur lebih lanjut. Pemarkah ini
termasuk pemarkah manajemen wacana untuk

mengontrol orientasi wacana seperti pada Fraser
(2009).

42)/(5) A: (I THE R R NDFE U RFEE

Sl TE LR, (P 2viE. \E

FOB: TN HHKRFELNI 5HIITL

TBEETH, £bH T, 2—RALE

IANTTITNEL, EHBRIT—HEIZ
BRLEVI IS E L TLZR

(I-JAS J1J37-1 8370)

(Catatan: Cara baca dan terjemahan lihat nomor kalimat (5))

Pada (43) berikut, pewawancara A, setelah
panjang lebar menanyakan tentang karate yang
ditekuni B, memberi sinyal untuk mengakhiri topik
yang dimulai oleh A sendiri. Ungkapan [X°% T X
¥ 9 42 /yame-teokimasu ne | sebagai pemarkah
mengakhiri topik dapat digunakan oleh orang yang
berstatus sosial lebih tinggi.
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(43) A: RILR. HHEITT 0, IpADZEFDOFEL >
DIZZRDZESH 72D T, HroLRHTREET 1,
z—ob, HREBEMIRT HE 0TI, ED%E
FOT=A BWHEZTATNOTTN?

B:iZ—uy,

A: Dajjouby, aa soudesu ka. Nanka karate no hanashi
bakkari ni narisou nano de, chotto yamete-okimasu ne.
Eetto, Nihongo wo benyousuru kikkake wa, sono karae
no anime, manga wo yonde kara desuka?

B: Haai.

‘A: Tidak apa-apa?, oh begitu. Tapi jangan sampai
kita bicara tentang karate melulu, kita berhenti
saja dulu ya. Emmm, yang menjadi pemicu untuk
mulai belajar bahasa Jepang karena nonton anime
karate membaca manga itu?

B: Iyaa.’

(TTH27-1-01010 s.d 01020)

Dengan demikian -feoku sebagai pemarkah
manajemen wacana untuk mengakhiri topik seperti
pada (42) dan (43) terbatas digunakan pada
hubungan jarak sosial setara atau oleh orang yang
berstatus sosial tinggi. Demikian pula, pemarkah
alih topik tersebut hanya tepat digunakan untuk
mengakhiri topik yang dimulai pihak penutur, dan
akan menjadi impolite jika digunakan untuk
mengakhiri topik yang dimulai mitra tutur.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menjelaskan fungsi indikatif pada
kedua bentuk semiaspektual bahasa Jepang, yaitu
-teshimau dan -teoku. Makna indikatif tersebut adalah
makna emosional dan makna evaluatif yang
merupakan makna derivasi dari makna kompletif.
Penelitian ini meneliti fungsi makna indikatif
tersebut sebagai fungsi pemarkah wacana. Pemarkah
wacana membantu penutur menyampaikan informasi
tanpa memengaruhi makna semantis kalimat agar
mitra tutur mengerti isi informasinya secara efektif.
Informasi yang tersampaikan melalui -teshimau dan -
teoku adalah makna maksud tuturan terkait sikap
mental dan sikap tutur penutur.

Makna sikap mental dan sikap tutur terlihat
variatif tergantung konteks situasi ujaran, terutama
faktor jarak sosial di antara penutur dengan mitra
tutur. Penelitian ini menggunakan data wacana
dialog wawancara pada korpus I-JAS dimana
terdapat jarak sosial tertentu di antara pewawancara
dengan responden, seperti hubungan atas dengan
bawah atau derajat hubungan keakraban. Jarak
sosial seperti itu dapat memengaruhi efektivitas atau
ketepatan penggunaan pemarkah wacana downgrad-

ers atau upgraders sebagai strategi manaje-men rapport.

Selama ini belum pernah ada yang meneliti fungsi
manajemen rapport pada kedua bentuk ini.

Selain fungsi manajemen rapport, -teshimau dan -
teoku berfungsi pula sebagai pemarkah manajemen
wacana untuk mengontrol orientasi wacana,
khususnya sebagai pemarkah alih topik. Bentuk
-teshimau dan -teoky adalah subsidiary verb yang secara
sintaktis merupakan unsur yang terdapat di bagian
predikat. Penelitian ini meneliti fungsi kedua bentuk
tersebut sebagai pemarkah untuk mengakhiri topik
sebelum dilanjutkan ke topik baru. Pada bidang
penelitian pemarkah alih topik, selama ini belum
pernah terdapat penelitian yang meneliti unsur
subsidiary verb sebagai pemarkah alih topik.

Di antara fungsi manajemen rapport dengan
fungsi alih topik terdapat hubungan erat, karena
untuk mengakhiri topik perlu menciptakan suasana
kondusif dengan menunjukkan sikap modesty,
menghargai informasi mitra tutur, membuat suasana
akrab dan menjaga politeness. Hal ini dapat dilihat
pada -teshimau yang berfungsi sebagai downgraders
maupun sebagai upgraders, karena -teshimau pada
umumnya menjadi sinyal bahwa penutur ingin
mengakhiri pembicaraan dari pihak mitra tutur.
Fungsi pemarkah alih topik tersebut pada data yang
diteliti keseluruhannya digunakan oleh pihak
pewawancara sebagai pihak yang mengontrol
orientasi wawancaranya. Fungsi alih topik tersebut
digunakan untuk mengakhiri topik pembicaraan
yang sedang berlangsung, yaitu topik pembicaraan
orang lain, meskipun topik tersebut diawali oleh
penutur sendiri. Pemarkah ini tidak layak digunakan
terhadap topik yang diawali orang lain karena jika
terjadi hal seperti itu akan menjadi impolite.

Penggunaan pemarkah wacana -feoku perlu
kehati-hatian dalam hal konteks jarak sosial. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sikap tutur dan
sikap mental yang dinyatakan -feoku dapat diinter-
pretasikan sebagai sikap yang impolite jika digunakan
oleh penutur yang berstatus sosial di bawah terhadap
mitra tutur di atas, sedangkan sikap tutur diinter-
pretasikan sebagai sikap yang kurang serius atau
sombong jika digunakan oleh penutur yang berstatus
sosial lebih tinggi dari pada mitra tutur.

Dalam penggunaan -teoku sebagai wupgraders
maupun downgraders penting memerhatikan jarak
sosial antara penutur dengan mitra tutur yang setara
atau status penutur lebih tinggi dari pada mitra tutur.
Pemarkah -feoku berfungsi pula sebagai pemarkah
alih topik untuk mengakhiri topik sebelum melanjut-
kan ke topik berikutnya. Fungsi ini tepat digunakan
oleh penutur untuk mengakhiri topik yang tengah
berlangsung di mana topik tersebut dimulai pihak
penutur sendiri.

Wacana dialog objek penelitian ini adalah wacana
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dialog jenis wawancara. Responden wawancara adalah
NNS dan NJS. Jika respondennya pembelajar bahasa
Jepang, kemungkinan terdapat hubungan jarak
sosial dengan pewawancara. Mengenai penggunaan
pemarkah wacana terlihat perbedaan yang jelas di
antara NJS dengan NNS, yaitu penutur NJS meng-
gunakan strategi manajemen rapport dengan tujuan
alih topik, sedangkan penutur NNS sebagian besar
menggunakan makna aspek dan makna evaluatif,
dan jarang menggunakan pemarkah sikap tutur dan
sikap mental sebagai resource manajemen rapport.
Telah diketahui bahwa dalam bahasa Jepang
terdapat banyak pemarkah alih topik. Karena itu
untuk menghindari miskomunikasi atau friksi
komunikasi pembelajar bahasa Jepang perlu dibekali
dengan pemahaman mengenai fungsi pemarkah
wacana bahasa Jepang.
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CATATAN

1. Bentuk pola semiaspektual selain -feshimau dan
-teoku terdapat bentuk -tearu, -tekuru, dan -teiku.
Istilah semiaspektual (7" A7/ jun asupekuto)
digunakan karena bentuk pola tersebut tidak
dapat digunakan untuk semua jenis verba, dan
karena terdapat pula makna gramatikal lain
selain makna aspek .

2. Makna aspek 5% 7T (kanryou) pada makalah ini
disebut sebagai aspek kompletif mengacu pada
definisi kerja pada Bybee, Perkins, dan Pagliuca
(1994), yaitu melakukan sesuatu secara menyeluruh
sampai selesai (1994, hal. 54, hal. 318).

Dalam bahasa Jepang terdapat istilah aspek 5&%
¥ (kansesishou) (lihat Kudo, 1995) yang dalam
bahasa Inggris disebut perfektif (perfective).
Perfektif kerap disebut juga dengan 5& T #H
(kansesishou). Pada makalah ini istilah 52 T
(kansei)(FH) (sou) digunakan untuk makna kompletif

pada bentuk pola semiaspektual -feshimau dan
-teoku dengan alasan seperti berikut.

(i) Perfektif adalah aspek yang memandang
suatu peristiwa sebagai sesuatu yang utuh.
Makna perfektif tidak langsung terkait
dengan makna selesai.

(i1) Perfektif bahasa Jepang dinyatakan
dengan bentuk gramatikal morfologis,
yaitu -7u/-ta yang beroposisi dalam makna
taklampau dengan makna lampau. Perfektif
bahasa Jepang Dberoposisi dengan
imperfektif (makna keberlangsungan)
yang  dinyatakan dengan  bentuk
morfologis -teiru.

3. Pada umumnya materi pelajaran kedua bentuk
terbatas pada level N4. Pada buku [“#IE)IZIFEA
= W42/ Manabou Nihongo Shokyuu 2] -bentuk -
teshimau dan -teoku diajarkan pada pelajaran 27.
Bentuk -teshimau kembali muncul secara singkat
pada buku ajar yang sama dengan level
pramadya (#] 9% /shochuukyuu) halaman 114
sebagai bentuk yang menyatakan makna #%/&
(zannen). Buku-buku lain seperti [ A A 720 H A
7% /Minna no Nihongo ] atau [ £ 5 =
/Marugoto] pun diajarkan pada level pemula.

4. i Bh B 5 (hojodoushi) lainnya seperti -teoku,-

temiry, dan -tearu pun Dberfungsi sebagai
pemarkah  wacana untuk menambahkan
informasi maksud ujaran pada verba yang
kemungkinan membawa efek negatif dalam
komunikasi interpersonal.
Sebagai contoh penggunaan -femiru yang
kemungkinan dianggap impolite karena diguna-
kan B terhadap A yang status sosialnya lebih
tinggi:

A FROT = VROV ELIDOT, fERL
TLIEENY,

B: 1TV, b E L, RCTHET,

A: Genkou no chekku ga owarimashita no de, kakunin
shite kudasai.

B: Hai wakarimashita. Mitemimasu.

‘A: Saya sudah selesai mengecek naskahnya. Tolong

konfirmasinya.

B: Baik. Akan saya melihatnya (tefjemahan harfiahy
Pendapat Kinsui (2003, hal. 31) dapat dijadikan
acuan untuk menjelaskan alasan penggunaan
-temimasu di atas adalah impoliteness. Kinsui
berpendapat bahwa [ B {F I ZEIEORE R A7
L7giFuUE 2o/ no T, BifE R FHETE220
FREIZMAD X7 B EITE L 72\ N/ dousanushi wa
dousa no kekka o hyouka shinakereba naranainode,
dousanushi ga hyouka dekinai jitai ni ochiru youna
dousa wa tekishinai | ‘pelaku perbuatan harus
menilai hasil perbuatan. Karena itu -temiru tidak
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tepat digunakan pada kasus di mana terdapat
kemungkinan pelaku perbuatan tidak dapat
menilai baik atau tidak tentang hasilnya.” Atas
alasan seperti tersebut di atas, [ Wi T £
/mitemimasy | tidak tepat digunakan untuk
mengecek hasil kerja orang yang berstatus sosial
lebih tinggi.

5. Aspek perfek/perfect (/N—7 =7~/ paafekuto) atau

disebut juga aspek anterior memberi sinyal bahwa
situasi yang terjadi sebelum waktu referensi
masih relevan dengan situasi pada waktu
referensi (Bybee, Perkins, & Pagliuca,1994, hal.
54).

6.

8.
9.
10.

pekerjaan NJS korpus CEJC (H A&

Pada penelitian ini tidak membedakan makna
indikatif di antara bentuk -feshimau dengan
bentuk singkat -chau. Dalam penjelasan umum
seperti oleh Kinsui (2000) dan lain-lain makna
kedua bentuk tidak dibedakan.

Taniguchi Shuji (£ A F515) (2000) [T ~TH<Jic
BT 5638 —KiEtaRoHIEL R LIZ— )
[ BAGE#E 104 5. 19. AAREHEFE.
Kinsui (2000, hal. 65)

Kinsui (2000, hal. 67)

Penggunaan seperti ini terdapat pada data meeting
W —

ISR = A — AR

25|Page

e-ISSN 2528-5548 p-ISSN 2776-4478



